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I KHI,AS DAIJAM AII - OUR, AN

A. Ualcna Il(}fla,s tlenurut Al-QUr',an ,]

Sesungguhnya dasar terpenting dalam dinnul Islam adalah

terwujudnya kej-l<Irlasan kepada Al,]ah SWT. IHrIas merupakan

perunrjudan iltizarn kepada kalimat l,e 7J.6aha 717a116h. Sebagai

seorang hanba yang komit terhadap kalimat Je iTtaha lJJaLLih,

tent,u harus ikhlas sepenuhnya diatur oleh A.Uah SWT. dan

Rasul-Nya. Sehingga setiap gerak langkah dalam segala ha1

dilakukan dengan i}drlas, sebagaimana firman A1]ah SWT. surat

Az Zumar ayat 11 :

U*,sr iV$ i Giii e) 6,y t\;

"I(ata,kanLai .'Sesungguhnya *au diperlntahkan supaya
nenyenbah Allah dengan ruemurnJ,tan ketaatan kepada'Nya
daLau, (nenialanhan) agama." (DePag, 1989 z 7471

Keikhlasan, kemurnian dan kesetiaan setiap muslim tidak hanya

kepada a1lah saja, tetapi jug" kepada syarirat-Nya.

Dengan banyaknya pendapat yang sudah tersebar dalam

mendefinisilcan ikhlas, ant,ara satu pendapat dengan pendapat,

yang lainnya itu berbeda, maka untuk mengetahui s€cara benar,

penulis akan menguraikan makrra ikhlas dalam AI-Qurran.

Ikf,rlas adalah sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat

Al- rkhLis (memurnikan ke-Esaan Allah swT) ayat t'4 :
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ilifr i'i6i,a aex,.Kfi &AEU r a3

,$AWb\6tfr;
"Katakanl-ah : DiaTah Al-lah, Yang l"Iaha Esa. AJ)-ah adal-ah

Tuhan yang bergantung,kepada-Nya segala sesuatu. Tidak
ada seorangpun yang setara dengan Dia". (Depag, 1989 :

1118)

Da]arn karaus Lisan AL Arab,

kalimat tauhid, yaitu kalinat

Dalarn firman Allah

berbunyi :

dikatakan bahwa ikhlas adalah

"l,E il.Efia if fallah".

SWT. surat AL Bayyinah ayat 5,

'4 /"1- s$dl r, (dt gt $ifili
"PadahaL mereka tidak djsurui kecuaLi supaya rue-

nyeu: bah AJ.Lah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dal-aa (nenjalankan) agama yang -Lu-rus,'. (Depag, 1989 :

108C)

DaLam kamus Al- Munawwir Arab-Indonesia kata :

uo=l3 ,t4*diartikan dengan murnj, bersih, tidak

hat7, kemurnian dan /<e.ber-kecaupuran, kelkhLasan, .ketuJusan

slhan.

Uraian di atas mengandung maksud, bahwa itf,rlas ini
dikhususkan dalam rangka mantauhidkan ALlah dari segala bentuk

kesyirikan (persekutuan). Jadi dalam menjalankan syari'at-
syarirat hanya dit,ujukan kepada Allah semata-mata.
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Untuk memperjelas uraian dj. atas, bahwa ikhlas diarti-

kan; membersihkan ruaksud dan motivasi bertagarrub kepada A1lah

dari berbagai maksud dan niat, atau : mengesakan dan

mengklrususkan Allah swT. sebagai tujuan dalan berbuat taat

kepadanya. (el @razalj. dl(X, 1990 : 1)

Yang dimaksud, ilrhlas di atas adalah meruberikan hak

ket,uhanan sepenuhnya berupa pengagungan, kecint,aan, kepatuhan

yang mutlak. (Qardari , 1;ggl : lt3),,

Dengan demikian malora Ikh1as ialah sebagaimana Imam

Ghazali berkata : "Ketahuilah bahwa segal.a sesuatu digarnbarkan

rtrudah bercampur dengan sesuatu yang lain. Jika bersih dari

percErrupurannya dan bersih darinya, maka itulah yang disebut

murnj.. Perbuatan yang bersih dan nurni disebut ilfiIas".
(Qardawi, 1996 : 81)

Sebagaimana firman ALlah dai.am surat An Nah.L ayat 66,

berbunyi :

qr-t

nDan sesungguhnya pada binatang ternal ltu benar-benar
terdapat peJal aran bagi /<amu . Kami mem.berjmu rulnum
darlpada apa yang berada daLam perutnya (berupa) susu yang
bersih antara tahi dan darah, yang mudah djteLan bagi
orang-orang yang memlnumnya". (Derpag, 1989 : 411)

27



Kemurnian susu itu diukru tanpa ad.anya campuran kotorarr

dan darah atau segala sesuatu yang rnemungkinkan bercampur

dengannya. aegitu jug. ild:las, yaiyu bersih, suci, murni dari

campuran, motivasi, dorongan yang dipengaruhi oleh hawa nafsu,

kesenangan dunj-a dan keuntungan pribadi.

Seseorang baru dikatakan ild:las dalam amal shalehnya,

apabila ia telah msmhersihkan dari segala motivasi, dan

kepentingan pribadi. sehingga amalnya 1tu hanya untuk Arrah

SY[T. tidak ada sesuatupun yang terselip di dalamnya.

Keikhlasan setiap haruba Allah setingkat. dengan martabat

dan kedudukannya. Pertarua, golongan Al Ahrir (pelakr:

kebajikan) iaLah dengan keiklrlasan amalnya itu, bisa

menyeramatkan dirinya d.ari riya' baik yang nampak m.aupun

tersembunyi dan tujuannya memenuhi keinginan diri. yalgri

mengharap limpahan pahala dan kebahagiaan di akhirat

sebagaimana yang dijanjikan oleh Arlah untuk orang*orang yang

ild:las, serta uenghindarkan diri dari kepedi-han azab dan

perhitungan (al-hisab) yang buruk sebagainana diancamkan Al}ah

kepada orang yang tidak ikhlas. . (!{urcrroLieh, 1992 : r!B) . rni
adalah realisasi malsra firman allah (dalam surat Ar ratihah)

yaitu, rlcepada Engkaulah kami menyeahahn, arti.nya kami tid.ak

menyembah kepada selain Hngkau (ya Allah), dan dalam jbadah

itu kami tidak mempers€rikatkan Engkau dengan yang selain-Nya.

Maksudnya, mengesampingrkan sesama makhruk dari pandangannya
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mengenai amal perbuatan kebajikannya, nanun rnasih disertai

kepada (peran) diri sendiri dalam hu.bungannya dengan amal

perbuatan tersebut, serta penyandaran diri kepada amal

perbuatan itu.

Kedua, golongan "ltuhibbin" yaitu orang-orang yang ll06n-

cintai Allah ialah berarual kepada Allah dengan maksud

m€ngagungkan-Nya. Jadi dia beramal bukan mengharap pahala dan

bukan karena takut akan siksa-Nya. Sebagaimana yang telah

dj-ucapkan oleh Rahi'ah al Adawiyah t Saya iarenyewhah-Mu -buJ<an

Rarena ta.kut nera.f,a dan tIdark puJa .karena menghatap sutgal

tetapJ saya menyembah kepada'Mu seruata-flata hanya untu*

rlengagilngkan-Mu. (Ibn rAthiJ.J.ah, 7-994 : 31)

Ketiga, golongran yang dekat kepada Allah (a} Mugarrabir)

iaLah orang rnenj-adakan penglihatan untuk (peranan) diri

sendiri dalam amalnya. Jadi keilchlasan ialah tidak lain

daripada kesaksiannya akan adanya hak pada Allah Yang Maha

Benar semata, untuk meruhuat orang itu bergerak atau diam,

tanpa ia melihat adanya daya kemampuan pada dirinya sendiri.

tmuctrol.J-sh, 1992 : t!9)

rni ruerupakan realisasi dari malsla firman Allah (dalam

surat A1 Eatihah) yaitu, 'rDan .kepada Engkaulah Rawi mefilohon

pertoJongann, bukan d.engan diri l<ita sendirj- ataupun daya dan

kemampuan kita. reikhlasan ini merupakan tingkat yang tinggi

daripada kedua tingkatan sebelurunya.

29



B. Ayat-ayat Ikhlas Yang Barhr:br:ngran Dengran Kc-Eaaan .LlJ.atr Dan

Ayat-ayat Ikhlas Yang Be,rhubungan Dengran ArDal Perbuatan

l{anu.sl-a

1. Ayat,-ayat Ikhlas yang berhr.rbungan dengan ke-Esaan Allah

antara lain :

Ayat-ayat iklrlas yang dikemukakan ini berdasarkan dengran

urutan turunya surat AJ-eur'an, antara lain :

a. Surat Yunus; 22 i

# ittr *g;"'Ahl i ;i3i ! * i:iitO W*'fi 3
W"M"Tut;itlLtk'sb-?v't Ni-';a W#,,

A.#tv?kwc 
l

I

nDiaJ-ah Tuhan yang aenJad.ikan kamu dapat berJalan dida-
ratan, (berlayar) di -l,autan. Sehingga apabila J<amu berada
daLam bahtera, dan meLuncurl-ah bahtera I tu mentbawa
orang-orang yang ada didalannya dengan tjupan angin yang
balk, dan mereka bergenblra karenanya, datanglah angin
bad,ai, d,an (apabila) geloatbang dari segenap penj uru
menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka tel,atr terkepung
(bahaya) , rna.kd mere.ka berdoa kepada Al.Lah dengan
nenglkhLaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka
berkata) .' Sesungguhnya ji\a Engkau menyeTamatkan.kami dari
hahaya 7n7, pastllah RamT akan termasuk orang-oranE yang
bersyukut." (Depag, 1989 : 309)
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'b. Surat Ash shaffat

*Ayat:37-40

G,i'itr+-)Yr -1153

nsebenarnya dia (Muhannad) teLah datang mea.bawa
kebenaran dan membenarkan rasu-I. -rasul- (sebel-umnya) .

Sesunggru hnya kamu pastl akan merasa.kan azab yang pedih.
Dan .kamu tidak di.berj peahalasan ueLainkan terhadap
kejahatan yang telah kamu Lakukan. Tetapi harnba-haaba
Al-lah yang dj.bersjir,kan (dari dosa) . " (Depag, 1989 : 7201

- Ayat : 7l 74

6;$ rerr','6 j!', 6# fJ UiJ6 ; *V',

&yftF.\.1i, i{,;' -liyt$;$; l}'e;
;v*d:uut+rib'it'.zt*J'Uu

"Dan sesungrgruhnya teLah sesat sebeLum mereka (Quraisy)
sebaglan besar darT orang-orang yang terdahul"u, dan
sesungguhnya tel.ai Rani utus penberi-penberi peringatan
(rasul-rasul. ) dikalangan aere/ca . Maka perhatTkanLah
bagaimana kesudaian orang-orang yang d.iberi peringatan
|tu, kecuaJ-l hanba-hanba ALLah yang diberslhkan (dar7 dosa
tidak akan diazab) . " (Depag, 1989 : 7221
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- Ayat i 121 L28

G#gt*,r i\;jr S;;JJ AtiK
,Yiaka mueha mendustakannya, karena Jtu mereka akan

ojseret Ge neraka) JcecuaJ.j ha@a-hanba AJ-lah yang
dibersihkan (dari dos*) . n (DePag, 1989 : 7271

- Ayat : 158 160

V3,4t*;;;r,;lii6';ftll{L'4h.?#,ii,;

g',lJjlEr lggl 6,;;)i;+',i#

,Dan mereka aitakan (hubungan) nasa.b antara Nlah dan
antara jin. Dan sesunggahnya iin aengetahui bahwa mereka
benar-benar akan djseret (Jce neraka), I'Iaha Sucj AJ-l"ah dari
apa yang mere.ka sjfat.kan , kecuaLi hanrba'hanba AJ"lah yang
dibersihkan dari (dosa) .tt (DePag, 1989 : 7291

- Ayat : L57 169

'" L:gi;t G\'itU Ge'e't'i ^, 6liAW ay,

'G;*!)\A',W

nsesungguhnya mereka benar-benar akan betkata : kaJ-au

sekiranya di siti kani ada sebuah kitab dari (kitab-kitab
yang diturunkan) kepada orang-otang dahuTu. Benar-benar
karui akan jad,i hamba AJ-lah yang dibersihkan (dari dosa) . "
(Depag, 1989 : 770)
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c. Surat Lugmin : 32

nDan apahTTa aereka diLamun ombak yang besar seperti
llnuagr mere,ka &enyeru A-l-latr dengan rreuurnikan ketaatan
kepada-Nya maka tatkala ALJ-ah uenyelamatkan aerela saupa|
di daraian, l,al.u sebagian &ereka tetap uenerapuh jalan
yang -l.urus. Dan tidak ada yang nengingkari ayat-ayat KamI
saJajn orang-oEang yang tjdak setja Tagl ingkar- " (Depag,
1989 : 657)

d. Surat Az Zuroar

-Ayati2 3

r;,&vtlwir,

#-u;W'#itJI

d;Jrt\rcg rii #\1 &\. $ltl6iut

)';K)L.$$tle\

iCureiJri$i
/, ./1,/
clvu\ruilrlwM*,!Utiji

"X{q}f;O
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"sesunggahnya kami uenurunkan kapadanu kitab (AJ--

Qur, an) dengan (menbawa) kebenatan. I{aka senbahLah NTah
dengan &e&urnJlan }etaatan kepada-Nya. Ingatlah, hanya
kepunyaan Al-fahlah agana yang bersih (dari syirik). Dan

orang-orang yang menganbiJ peTTndung seJajn N)-ah
(berkata) : 'Kami tidaL nenyenbah mereJca maJ.ainkan suPaya
mereka mend.ekatLan kani kepada ?Jlah dengan sedelat-
deJ<a tnya. t Sesungguhnya A-llai akan memutuskan diantara
mereJca tentang aPa yang nereka .bersel. jsjit kepadanya.
,sesunggu hnya A-lLai tida| menunju.ki orang-orang yang
pendusta dan sangat 7ngkar." (DePag, 1989 : 745)

- Ayat : 11 dan L4

.d,AW tirrr,r*

nKatakanJ-ah : ,Sesun gguhnya kau diperintahkan suPaya
menyembai A-lJ.air d.engan meaurnJ.kan Jcetaatan kepada-Nya
daLam (menjalankan) agama. "

'KatakanJ-ah : Hanya NLah sal a yang aku sernbai dengan
memurnj.kan /<etaatan .kepada -Nya da-lam (menialankan)
agamaku.'t (Depag, 1989 z 145 747,

e. Surat A1 Mu'min : 1{ dan 65

6;'6t if'tr ;C$ I{) (j#'"! I r,Lltg

,2 ;er,,il{i "":;l'it, &\Y Ii',U$jfiS i,;
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"I,Iaka senbahfah /-l,Jah dengan uemurnlkan tbadah kepada-
Nya aes.kipun orang-orang kaf ir tidak uenyaukai (nya) . "
(Dcpag, 1989 : 761)

dDiaLah yang hidup .ke.kal,, tiada Tuhan melainkan Dia
ma.ka sea.bairl,alr Dia dengan aeuurnj.kan ibadah kepada-Nya.
Segala pult bagt AJ-lah Tahan seaesta AJ-am. " (DqPag, 1989
: 768)

f . Surat IU. ]\nkabit : 65

"I,!aka apabila mereka naj.k kapal &ere-ka mendo'a .kepada
AJ-J-ah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,maka tatLaLa
Al-lah menyelama t.kan merekasaqpa j kedarat, tiba-tiba
mereka (kenbaLi ) meaperseku tukan (AJ-Lah) . " (Depag, 1989 :

538)

2, Ayat-ayat I]<trlas yanE berhr.r.bungan dengal aroal perbuatan

manusia, antara l-ain :

a. Surat Shad : 45 dan 82 83

@:jttGfi#yiieffiy

"sesungguhnya Kami teJ.ah
(menganugerahLan kepada mereka)
sel.aL u mengingatkan (manusia)
(Depag, 1989 : 738)

mensucjkan mere/<a dengan
akhlak yang tlnggl Yaltu
kepada negeri akherat. "
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ilIbLis menJawab : Deml kekuasaan Engkau aku akan &e-
nyesatkan &ere.ka semuanya. KecuaLi hanba-haabamu yang
J"Iu,kIt-lJs dlantara aereka.n pepagr 1989 | 7i2l

b. Surat A1 'Araf : 29 dan 32

drr;r i .++:3 # SU ;C 17' rt'fi'e " l,)$.1, $. i :(l St

G,iite,i"$Jt,*
\, //s. /// t/-'tj-

l1)l;r.D;'pdLP

6'#(iid*! I'Jgfo'4IWW.WS fu t ;Ylc

, 6i) i ;{l S16. r-,}J v'i1'*a}ri

rjr"l

"KatakanJ-ah : Tuhanku menlruruh menJelaskan keadiLan.
Dan (katakanJ.ah) : . Lurus,kanj.ai muka (diri) mu djsetiap
senbahyang dan senbahLah AJ-Lah dengan mengTkhlas/<an
/tetaatanmu kepada -Nya. sebagajmana Dia teLah mencipta.kan
kamu pada permulaan (denlkianlah) kamu akan kembaJ.l
kepadanya. "

nKatakanLah ; "siapakah yang mengharamkan perlriasan
darl Al,-l.ai yang te-Lah dlkel uarka-Nya untuk hamba-
hanba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharankan) rezeki
yang baTk ?u KatakanJ-ah.'',Semua ltu disedTakan bagT
orang-orang yang beriman daJ"am kehidupan dunia, .kiusus
(untuk mere/<a sal a) d7har7 klanat. DeniklanJ.ah Raml
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orangJ-orang yang
nrngetahuT. tt (Depag, 1989 : 2251
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c. SuraL Maryam : 5.1

dDan cerj takanfah (hai Muhanmad kepada mereka) kisah
i{usa didalan AJ Kitab (Al Qurtan) ini. Sesungrgruhnya ia
adaLah seorang yang dtp777h d6n seorang rasui, dan nabi. "
(Depag, 1989 : 458)

d. Surat Yusuf

ayat : 24

'tsesugrguhnya wanita jtu, telah berruaksud (me]aJculan
perDuatan ltu/ dengan Yusuf dan Yusufpun Derualcsud
(melakuhan pula) dengan wanita jtu andaikata dia tjda.,k
ne).7hat tanda (dari) Tuhan-Nya. pemlkianlah agar kanl
memalingLan d,aripadanya kemungkaran dan ite&eJIan -

sesunggahnya Yusuf Jtu termasu,( hanha-hanha Kami yang
terpilih. " (Depag, 1989 : 351)

- Ayat : 54

WS x t#tw ;v'{L.ri rr$ o:{\;
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nDan raJa berkata : tBawal-ah Yusuf kepadaku, agar aku
neniJih dia sebagai orang yang rapat kepadaku". t'taka
tatkal-a raJa tel.a/r bercakap-cakap dengan rttdr d1a berkata
; "Sesu nggahnya kamu (nuLai ) hari r.nl. uenjadi seorang
yang .ber,kedudukan tinggi Tagi dipercaya pada sJsJ kami . "
(Depag, 1989 : 357)

ayat : 80

Giyt U {;r-1r:{3 i6trl5,ti ii,r,*W't {"ic

&w:;i'J:it&;ti J;kjs

nl{aka tatkaLa mereka .berputus asd daripada (putusan)
Yusuf mereka menyendlrl sarabll, berundJng dengan
.berDjsj.k-,bjsjk. 8er*atalah yang tertua d:. antara mereka :
ttTidakkah kamu ketahui bahwa sesunggruhnya ayahmu tel-ah
menganbiT janji dari kamu dengan nama ALLah dan se,bel.ura
Jtu .kamu te-iaft menyla-nyla Yusuf . se.ba.b I tu aJ<u tldak
aLan neninggal,.kan negeri tlesir, sampai ayahku mengizinkan
kepadaku (untuk kenbaLT) , atau ALJ-ah memberl /<eputusan
teriradapku. Dan Dia adaLah Hakim yang sebajk -baik. "
(Depag, 1989 : 361)

e. Surat A1 uijr : 39 40

,i;i'5;9tGil,)l
,ie3l*j:

:A:3!V6Wriir{'.XW;.rs\\tffir\fll

'6)S#|{tV,{,3V
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dIbl,Js berbata : t'Ya Tuhanku, oJ"eh sebab Engkau tel,a&
menutuskan bahwa a.ku sesat, pasti a,ku akan aenjadikan
mereka memandang balL (perbuatan ma'slat) d7 rnu.fca bunl,
dan pasti a.ku akan &enyesatkan ueteka senuanya .kecual.j
hanba-hanha Engkau yang alulir-lis diantara r.ereka. " (Do?ag,
1989 : 39tt)

f . Surat A1 An'en : 139 
*

nDan mere.ka nengatakan : apa yang daLan perut binatang
terna.k ini adaJ-ah khusus untuk pria kani dan diharamkan
atas wanita Rarui, dan jika yang daLam perut itu
dil-ahirkan mati, maka pria dan wanita sa&a-sa&a boLeh
memakannya. Kel.ak AJJ-ah akan memba-l,as mereka terhadap
Jcetetapan mere/ca. Sesunggahnya A-l-lai l,Iaha BlJaksana 1ag7
I"Iaha t"Iengetahui. " (Depag, 1989 : 211l

q. Surat ltn Nisi' : 146

Vr;'.l & !i',Vr{t a,ay4(iir 
U, pH JJ.: r;r\i i

t;$9t

**-ttt ;b;1 4.# *t :i * ;b r,^* 7 ,, r/
:.1)r

{,f+ ;# )r 
gii ;erq r;Zbf,\"l}',;\t{r

W v. "t (.,!,.'ttfi r rr3 i', (ii.,.'it t
"Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan

berbalkan dan perpeqang teguh pada (agana) Allah dan
tul.us jJ<hJas (mengerjakan) agama mereka Jcarena Al-lah.
I"laka mereka I tu adaJ.ah bersama-sama orang yang beriman
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dan .ke-iak
yangberiman

h. Surat A1

Al-Lah akan u,emberikan kepada orang-orang
pahala yang besar. " (Derpag, 1989: 14?)

Baqarah : 94 dan 139

.21$ rl 3 iiW it "ir'tJ 
tj SW U,V &J$

1\3wigi'i$',\1i'iA',i'teYt*Vl,S
{#;f3r*"'tifr(,

t,Katakanlah :,,Jika .kaau \,1*.rnrnrr1 bahwa) kanpung
akhirat (surga) itu.kirusus untukau djsjsj AJ.lah, bukan
untur orang Jain, maka lnglnkanlah kematian (nu) Jtka kamu
meruang benar. " (Dqpag, 1989 : 26l

nKatakanJ-ah : napakah kanu memperdebatkan dengan kani
tentang AJlaht pa&haJ- Dia adalah Tuhan kaau; bagl .kaaj
arua-lan kamu dan hanya.kepada-t/ya Rarui mengikhtas.kan hati,,,
(Depag,1989:35)

i. Surat Al- Bayyinah : 5

i;Attl,*,[#.B (.!t i) Ob$ti,r u I#, $,ti:-jtvt

{-#\,*r4rgt$ttfiti
"Padahaf mereka tTdak djsuruh kecua-Il supaya menyembah

AJ-)-ah dengan memurnTkan ketaatan kepada-Nya (daLan
menjalankan) agama dengan Jurus, dan supaya mere.ka
mendlrlkan siaLat, dan menunaikan zakat, dan yang demiklan
itu agama yang -l,urus.', (Depag, 1989 : 108{}
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c.

1.

Tafsir Alfaf

Ayat-ayat iklrlas yang berhubungan dengan ke-Esaan A1lah

' Pada zaman jahiliyah yaitu sebelurn datangnya Islailr

orang-orang bangsa Arab menyerubah berhala. Kemudian datang

Islam untuk rnengajarkan agama yang benar yaitu agama tauhid.

Tetapi orang-orang Quraisy tidak &au meninggalkan

kemusyrj.kannya itu karena kesombongin, gengsi sehingga mereka

enggan menerima kebenaran syarj-'at yang dibawa oleh Nabi

Muharnmad saw. untuk menyerubah hanya kepad.a AlLah SWT.

I\llah mengganbarkan dalam (Qs. Yunus : 22). Pada ayat

sebelurnnyA, Allah berfirrnan bahwa rnanusj-a yang kufur,, jilca

diberikan rahmat sesudah tertimpa kesengsaraan atau kesusahan,

tiba-tiba mereka neubuat tipu daya untuk rnengingkari bahwa itu

rahmat A11ah. Kemudian A]lah mengatakan, bahwa Dia lebih cepat

mengatur tipu daya dan malaikat tidak la1ai untuk mencatatnya.

Orang-orang yang ingkar terhadap nilsat dan rahmat

Allah, bagaj-kan orang yang tengah berlayar di lautan. Pada

mulanya bahtera itu berlayar dengan baik dan tenang, hembusan

angin yang sejuk dan penumpang menilcuati kesenangan dan

kegembiraan. Disaat, kesenangan sedang mereka rasakan,

tiba-tiba datanglah angin badai gelombang yang besar sehj-ngga

goncanglah seluruh laut dan bergejolak seluruh permukaannye.

(LI !fiaraghi t L974 : 170]
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pada waktu dirasa kematian mengancam mereka dari segala

penjuru, maka d.engan keadaan terpaksa mereka akan n€mohon

kepada All-ah dengan penuh kepasrahan. $egala ucapan dan

sebutan kefuarlah pada saat itu. Tidak ingat kepada yang lain,

melainkan Allah semata, benar-benar aga$.a tauhid. Ma'rifah

yang tidak bercabang, dengan perpohonan yang penuh keil*llasan

itu, mereka mengharapkan keselamatan dari bahaya, karena hanya

Dia-lah yang sanggup melepaskan mereka dari bahaya ter;:ebut.

(Hamlca, 1989 : 180-1851. setelah Allah menyelamatkan dari

bahaya, maka ilrereka kenbali berbuat kedzaliman di m.uka bumi,

membuat kerusakan, dan berbuat sewenang-wenang sesama manusia.

Ayat tersebut merupakan j-syarat, bahwa manusia telah

diciptakan dengan tabiat mau kembali kepada Allah keLika

mengalamj- kesusahan dan kesengsaraan. Tetapi setelah

diselamatkan mereka dari kesusahan, maka mereka akan meLakukan

kedzaliman dan menyekutukan A1lah.

Sehagaimana dalam gelombang kehidupan manusia, ketika

menusia senang dengan gemerlapnya dunla mereka lupa terhadap

Dzat yang meuberikan kesenangan, dan mereka menganggap bahwa

kenilq.atan dunia itu atas keberhasilan usaha yang mereka

lakukan dan itu tidak ada sangkut pautnya dengan Al]ah. Dengan

kesombongannya, mereka tidak mengakui keberadaan Allah sebagai

Dzat yang memberikan rezekj-. Tet.api, apabila kesenangan itu

benrbah menjadi suatu kesengsaraan, maka barulah mereka akan
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ingat terhadap A11ah. Dan

meminta pertolongan kePada

kesengsaraan.

Ayat tersebut di

Nabi hijrah) yang berisi

dengan mentauhidkan-Nya

beribadah kepada-Nya.

Demikian juga pada

dengan kepasrahannya mereka akan

Al-lah untuk diselamatkan dari

atas termasuk ayat makkiyah (sebeh.rm

seruan-seruan untuk menyembah Allah

dilakr:kan dengan itf,rlas dan j *9.

surat Ash Shaffat : 40

6J$rarl\12>i
Setelah panjang lebar Allah menerangkan azab siksaan

yang akan diterima oleh orang-orang musyrikin penolak

kebenaran, yang sornbong, .tidak mau menerima seruan Nabi kepada

Tauhid, kemudian datanglah ayat yang menjelaskan adanya

penqecualian terhadap orang-orang yang telah dibersihkan.

Datangnya pembersj-han dari Allah ialah karena orang

yang bersangkut,an sendiri senantiasa berikhtiar berusaha

mengadakan pembersihan dalam dirinya dari

kemar siatan-kema'siatan yang menjurus kepada kemusyrikan. Dan

paling utama mereka menyadari dan selalu ingat bahwa dia

adalah hamba A]Iah. Tidak ada tempat.nya menyembah dan memuja

yang lain, kecuali hanya kepada Al}ah saja. Dengan ikhtiar

sendirilah yang nenyebabkan dirinya jadi bersih. Dan ALlah
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menolong menbersihkannya, mensucikannya dari segala bentuk

kemusyrikan. (Eamlta, 1989 z t1,?l

. Dan AL1ah menj anj ikan kepada harnba-harnba yang telah

ikhlas dalam menyerubah dan menjauhi segala kema'sitan dan

kemungkaran itu, dengan mendapatkan kemil@atan berupa surga

sebagaimana fj.rman Al-lah SWT. :

$t.*$iK ,1l.ltl":tfi

"KemudLan Kani kertbaLikan dia Ie tenpat yang
serendai -rendahnya (neraka) . KecuaLi orang-orang yang
.beriman dan mengerJakan alaal shalih, maka bagi rnereJca
pahala yang tiada putusputusnya. " QS At Tj.in ; 5-6)
(Depag, 1989 : 1075)

Deraikianlah orang-orang yang bers j-h dari syirik dan

beramal shalih dengan ikhlas karena Al1ah, akan diberikan oleh

ALlah pahala yang berupa kenilooatan surga. Sebalilorya bagi

orang-orang yang ingkar, maka akan diberikan azab siksaan

kepadanya. 1,

Dalam ayat 74, surat Ash Shaffat. nyat ini senada de-

ngan ayat di atas, bahwa orang-orang yang tidak menyembah

A]lah akan mengalanli kebinasaan, kahancuran. Kecuali terhadap

hamba-hamba Altah yang dj-bersihkan, terlepas mereka dari azab

siksaan itu berkat arnalan dan kepatuhan mereka.. Jiwa mereka

telah dibersihkan dari syirik dan penyerubahan atau pemujaan

kepada selain AL1ah.

orang-orang yang beriman itu diselamatkan Allah

kadang-kadang dengan disuruh berpindah lebih dulu sebelum azab

9H* "a#irlb r t#i\iLt G,fi
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dijatuhkan kepada yang durhaka, sehagaimana terjadi dengan

umat, Nabi Luth. At.au dengan cara dinaikkan ke dalam bahtera

9"n disuruh berlayar, karena buni akan dibersihkan dari orang-

orang durhaka, sabaqaimana terjadi pad,a umat Nabi Nuh. (Eaalca,

1989 : 125) Sebagaimana firman-Nya r,,

ilMaka kaai se.l,amat.lran JVu/r dan orang-orang yang
.besertanya di dalam kapal yang penui auatan. Kenudian
sesudal jtu kani tenggelan*an orang-orang yang tingga7."
(QS. Asy Sy-utarrar : 119-120) (Depag, 1989 : 582)

Itulah orang-orang yang mengikr.rti ajaran tar:lrid, mereka

yang menyembah AJ.lah akan dibersihkan dari syirik dan Al-lah

jug. akan menolong untuk mernbersihkannya. Dan AL1ah akan

mernberj-kan balasan terhadap perbuatannya.

Juga pada ayat L2g, Allah melindungi terhadap

harnba-haruba yang d,ibersihkan. Pada ayat sebeluronya, kaurn Nabi

Ilyas mendustakan seruan yang disampaikan oleh Nabi Ilyas itu

dan mereka t,erus menyekr:tukan A]lah dengan menyembah berhala,

Dengan perbuatannya itu mereka akan dibalas oleh A]1ah di

akhirat kelak dengan azab siksaan. Sedangkan bagi orang-orang

yang dibersihkan oleh Allah itu, maka mereka akan diselamatkan

dari siksa neraka. Karena mereka telah berpegang t,eguh kepada

kalirnah A1}ah, sehingga mereka akan tidak terseret ke daLam

'i%FA{rgi;;";61w6o:;rpfirlJ;liit
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kesesatan. Dan Allah meruberikan tempat yang mulia di sisi
Allah bersama Nabi-nabi dan Rasul-rasu}. (Hamka, lggg : lEgI

Dengan perjuangan ruenegakkan agama tauhid dan melurus*

kan kembali jalan kehidupan yang ditempuh oleh kar:rnnya. Semua

itu dikerjakan berlandaskan pengabdian yang tulus ikl:ras, dan

keimanan yang sempurna. Dengan itu s€mua befiau mendapat

pujian dan penghargaan dari Al1ah swT. (Depag, 1995 : BSI!

semua Nabi dan Rasul mengenJcan risalah A]lah untuk

menegakkan kaLinah A11ah, mengajarkan agama tauhid,

mem.berantas kemusyrikan. Senua diLakukan dengan ikhlas hanya

mengharap ridha dari-trlya.

Dalam ayat 160 dan L6g, pad.a hakekatnya sama dengan

keterangan di atas. Mereka akan diselamatkan dari sj-ksaan api

neraka, kaeena keikhLasannya dan kecenderungan hatinya yang

selalu mengikuti kebenaran, yang dj-turunkan AlLah kepada

Rasul-Nya dengan perantaraan Wah1ru.

sedangkan mereka yang di dalam hatinya tidak ad,a

keinginan untuk membersj-hkan dari kenaksiatan, akan terseret
dan terjerumus ke daram kesesatan. Dengan kesesatannya itu,
mereka akan mendapat balasan yang setimpal yaitu azab siksaan

neraka jahannaru, itulah tempat keurbali paling hina.

Dengan demikian, kita sebagai haruba Allah tiada tempat

untuk memohon perlindungan, kecuaLi kepada Arlah saja. Tiada

sekr:tu bagi-wya, maka seruhahlah ALlah dengan tulus il4rl-as dan
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jangan uenyekutukan-Nya dengan sesuatu dan benEuk apapun.

Dia-Iah tempat bergantung, yang Maha Esa, Maha Kuasa dan Maha

segalanya.

Surat Lugm3,n, ayat : 32

Pada ayat sebelr:mnya Allah memerintahkan agar nanusia

memperhatikan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran-Nya yang ada

di bumi. Yang nyata bagi orang-orang yang sabar dalam

menghadapi segala cobaan dan kesukaran, juga bagi orang-orang

yang berslrukur baik dalarn perkataan ataupun perbuatan disaat-

saat ia rnenerima kenilqatan.

Surat Luqman, pada ayat ini merupakan surat makklyah

yang menunjukan dalil Lentang ke-Esaan A1lah. Ayat ini

menjelaskan tentang sifat-sifat orang-orang musyrik dengan

melukiskan mereka, yaitu apabila orang-orang musyrik penyerubah

patung itu berlayar ke tengah lautan, kemudian tiha-iba datang

gelombang besar dan menghempaskan hahtera mereka, dan mereka

merasa bahwa mereka tidak akan selamat, bahkan akan mati

ditelan geloubang, ruaka disaat itulah mereka kenrbali kepad,a

fitrahnya, dengan berdo'a kepada Tuhan ynag Mahe Esa dengan

setulus-tulusnya dan tidak ada sesuatupun yang dapat

ruenyelamatkan mereka kecuali A]lah semata, seperti yang pernah

ditakukan Firraun disaat-saat ia akan tenggelam ke dasar laut.

Setel-ah Allah menerima do'a mereka, menyelamatkan

mereka sampei ke darat, make di entara mereke hanya sebagien
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saja yang tetap mengakui ke-Esaan A1}ah, adapun yang lain

mereka kembali memperserikat.kan AI1ah. (Deipag, 1990 : 663)

Sebagaimana firman ALlah dalam surat AI An'im : 41

tt (TidaL) , tetapi hanya Dialah yang .kanu seru t rlakd Dia
nenghilangkan bahaya yang karenanya kamu berdota
.kepada -Nya, jika Dia aenghendaki, dan kamu tinggalkan
seabaian-semDaian yang kauu se.lcutukan (dengan Allah) .,,
(Depag, 1989 : 193)

It,ulah sifat dan watak orang-orang musyrik, mereka

beriman dan berdota kepada Tuhan yang Maha Esa pad,a saat-saat

ditimpa musibah, jika bahaya itu telah renyap dari mereka,

mereka kernbali mempersekutukan A}lah SWT. Kalau kita renungi

ayat ini sebenarnya fitrah manusia itu meyakini kekuasaan

ALl"ah dan mengakui ke-Esaannya. Tetapi karena nafsu yang rebih

dominan da-Laru mengatur gerak }angkahnya, maka nafsu mereka itu
mengajak lce jaran yang menyesatkan. Karena nafsu itu
dikendalikan oleh syaitan dan syaitan adalah musuh manusia

yang nyata, dalam (es. 36 : 60). Mereka yang hatinya tidak
bersih, akan mengingkari kebenaran meskj.pun itu nyata bagi

mereka.

/2tr/.;rz,rl/
cJre"\l oUJ",

Penjelasan Surat Az Zumar :

Ayat sebelumnya menerangkan

kebenaran dan bernilai tinggi, yang

2-3

bahwa A}-Qurran it,u menbawa

diturunkan dari sisi Allah
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slgr. Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan nilai-nilai

kebenaran itu tidak dapat disanggah atau dibantah oleh

siapapun. Karena A1-eu'an mengand.ung petunjuk-petunjuk bagi

orang yang mendengar dan membaca. Juga nilai-nilai
kebijaksanaan di dalarunya tak dapat. diragukan.

Kemudian Allah rnenjelaskan bahwa Dia menurunkan kepada

Rasul-Nya kitab Ar-Qurran, dengran mernbawa kehenaran d.an

keadiLan. Lafazh "hi aL haq" berta'aluq kepada l-afazh *an

zaLna". (es Suyuttri d.an AI Uatral1iy, 1990 ; 1985-1986) .

sed.anglcan maksud "membawa kebenaran" iarah merubawa perintah

kepada seLuruh manusia agar mereka beribadah kepada Al-l-ah yang

Maha Esa. Dengan cara beribadah yang benar, ibadah yang benar

itu hanyalah nenyembah Allah semata, dengan memurnikan

ketaatan kepada-Nya, bersih dari pengaruh syirik. Dan

maksudnya mentauhidkan Al1ah. (Dqpag, 19gE : 4Z7l

Al-Qurran merubawa kebenaran bahwa itu berasal d.ari A]Iah

d.an bukan huatan Muharnmad, ini adalah sebagai buls[i bahwa

Muhanmad secara pribadi tidak sanggup menyusun kata sed,emj.kian

indah d.ari kehendalarya sendiri. Dan seorang ahli bahasapun

tidak ada yang sanggup menlrusun kata yang seindah itu. Dan

sudah dapat dirasakan, bahwa al ldtab ini tidak datang dari

surnber lain, melainkan langsung diterj-ma dari Allah meilaluj-

wahyu. Yang mengatur segala ibadah dan pengabd.ian manusia

kepada Allah secara benar. (uanlca, 1989 : g)
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Dari uraian di atas, mengajak kita bahwa segala

perbuat,an hendakLah dijadikan pengabdian kepada Af1ah. Jangan

dicampuri kepada pengabdian yang Iain. Menurut Islam, segala

amal dan usaha kita di dalam hidup ini, tidakLah terrepas dari

pengabdian atau pengharubaan. OLeh sebab itu hendaklah dipasangr

niat yang murni sejak semula. Dalam segala gerak langkah dan

alcEivj.tas kita semuanya ditujukan hanya kepada Al"Iah. semua

karau dilahrkan hanya untuk mencari ridla-Nya maka semua itu
akan dinilai ibadah. seperti seorang petani yang mencangkul

sawahnya, nelayan mencari ikan di laut dan sebagainya.

Ayat berikut ini sebagai penegasan terhadap ayat di

atas. Bahwa 'thanya kepunyaan AJ-lah-l-ah agama yang

bersih/aurnl (dari syirik) ", juga menegaskan bahwa Allah itu
Satu, Esa, tidak bersekutu dengan yang }ain. Dan tujuan pun

hanya dituj ukan pada dzat yang satu yaitu e-l-]ah swr. pada

(ayat: 3) ini lebih menegaskan }agi, bahwa 'tKetahuir-ah ! Hanya

untur ALLah agama yang murnl'. ALrah itu satu. Dia itu tidak

bersekutu dengan yang lain. Maka t,ujuan pun hanya satu, Arlah

saja. segala ibadat dan taat hanya karena Allah semata, rturah

yang dirumuskan dengan kalimat nLaa 7Laha 7llaJ"l"ah,,. sedang

pada ayat lain Allah telah berfirman :

;Y.:"yr+\o'EAilt6)
nSesungguhnya agama (yang dTridhai) dl slsl AJ-lah

hanyalah fs-lam". (Ll1 Imron : 19) (Depag, 1949 : ZB)
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Kalau Lidak Islam tidaklah aga&a. Aga$.a yang benar hanyalah

rslam sel-ain rslam bulcan agama. sebab arti rsrarn. ialah

penyerahan diri secara bulat kepad.a yang satu. Maka kalirnat

Islam, Tauhid, I]d:las adalah mengandung satu maksud, yaitu

tujuan agam.a yang murni kepada dzat yang SatU, Allah.

Kemudj-an orang-orang kafir mengarubil pelindung serain

A1lah, dengan cara mengarubil perantara-perantara berupa

patung-patung, dengan alasan agar patung-patung itu dapat

mendekat mereka dengan sedekat-dekatnya kepada yang satu.

Dalam pembelaan itu, mereka mengalcuj- bahwa Alrah itu Esa.

Tetapi karena .itlIah itu sangrat tinggi, maka tidaklah sampai

mereka yang hina dina akan dapat mencapai Dia, kalau tidak
dengan perantaraan (patung-patung yang mereka seubah).

Bahkan orang-orang kafir mengunparnakan A11ah dengan

Raja. seorang Raja tidak dapat langsung ditemui kalau tidak
dengan perantara atau pengantar. Begitu juga d.engan A1rah.

untuk sampai kepada ALLah mgreka menggunakan perantara ,berupa

patung yang bermacam-macau. bentuk. Pad.ahal Allah send.iri telah

membuka pintu bagri haruba-harnbe-Nya untuk rnendekatj- Dia d,engan

tanpa perantaraan. (EalulEa, 1gB9 I 9-101

sebagrai penjelasan tentang sikap orang kafir terhad.ap

adanya Al}ah, maka eatadah berkata bahwa apabila orang-orang

musyrik Quraisy itu ditanya siapa Tuhan mereka, siapa yang

menciptakan mereka dan siapa yang menciptakan langit dan bumi
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serta menurunkan hujan dari langit, mereka menjawab : n&ILahn.

Kemudian apabila mereka ditanya, mengapa mereka menyembah

berhala-berhala, mereka menjawab : ttsupaya berhaJ.a-berhaLa Jtu

mendekatkan mere.ka kepada AfJ-ah dengan sede.kat-de.katnya dan

berhala j tu meruDerl syataat pada saa t aere,ka aeaerJ, uhan

pertoTongan dari ALLah St1rJ,n. (DePag, 1995 : 429-430) . Allah

berfj.rman mengenai sikap kau:s musyrikin, dalarn surat AL Atrgaf

ayat 2A :

tlrai A,irrr; e;l;;ri*Jr e6\.LY;;) y;ri

6;'i6,_t'i'Wi;;qilit:,#
nt'Iaka nengapa yang nereka seabah seJajn All,atr sebagai

Tuhan untuk aende.ka tkan diri (kepada AJlah) tida,k dapat
menoTong aere.ka? rtulah aklbat kelohongan nere*a dan apa
yang dahuLu aere.ka ada-adahan'. (De5lag, 1909 : 826l

Allah SWT mengancam sikap mereka dan menampakkan kepada

mereka akibat yang akan mereka rasakan, bahwa ALlah swr. akan

memutuskan apa yang mereka perserisihkan itu pada hari hisab.

Pada hari itu kebenaran agama tauhid tidak dapat

ditutup-tutupi ragi dan kebathilan agama berhara akan nyata

dengan j elas . Mas j.ng-masing pemelulorya akan mendapat imbaran

yang setimpal. orang-orang yang tetap berpegang kepada agama

tauhid akan mendapat tempat kembali yang penuh kenilsnatan.

sedang orang-orang musyrikin mendapat tempat kembari yang

penuh dengan penderitaan.
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Dengan perbuatan mereka itu, maka Ai-Lah tidak akan

meruberlkan petunjuk bagi orang-orang yang mendustakan

kebenaran dan rnengingkari agarua tauhid. perbuatannya itu
menyeret kepada kesesatan yang tidak dapat dibetulkan Iagi.

Penjelasan Surat Az Zumar ; 11 dan 14

Ayat sebelr:rnnya Al1ah memerintahkan kepada hamha-

hanba-Nya yang berj.man untuk bertagwa kepada Allah dengan

mentaati sel-uruh perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.

Pada ayat ini (ayat : 11) Itsesungguhnya aku

dlperint ahLan supaya uenyenbafi Allah dengan aemurnj"kan

ketaatan ,kepada-Ilya daJ.am (wenJalankan) agaman. sebagai orang

yang beriman dan bertaqwa, maka kita harus taat dan patuh

terhadap seluua perintah Al1ah. Dan Allah memerintahkan kepad.a

hamba-hamba-Nya agar menyembah A11ah dan memurnikan-Nya dari

sekutu-sekutuNya. seluruh gerak hidup dan perjuangan hanya

untuk A}1ah, yang bersih, suci dan tidak dikotori oreh

kehendak-kehendak yang Iaj.n.

eyat ini sebagai penjelas atau meruperjelas dari ayat Z

dan 3 surat Az zuner. nlIah meuerj-ntahkan kepada Nabi Muharumad

untuk disampaikan kepad,a orang-orang yang beriman.

Pada ayat 14 ini juga adalah penjelasan dari ayat 11,

bahwa seluruh kegiatan dan agama hanya semata-mata murnj. untuk

A}Iah, tidak ada persernbahan d.q,n pengabdian kepada yang r-ain.
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Penjelasan surat A1 Mu'min : 14 dan 55

Ayat, sebelumnya teLah dijelaskan tentang tanda-tanda

.kel'cuasaan AlLah yang menand,akan atas kesempurnaan

penciptaan-Nya dan kekuasaan dzat yang mengadakannya sert,a

ke-Esaan-Nya sebagai Tuhan (Rabb) .

Seandainya da1il tentang keesaan Allah telah tertanan

daram akar manusia dan tidak ada yang mengharanginya, kecuali

kesibukan beribadah kepada Al1ah. Maka apabila seorang haruba

telah kernbal,i kepada Tuhannya, maka tutup itu pun hirang, dan

dia memperoleh kemenangan serta tampaKlah baginya jalan
keselanatan.

seterah ALlah menunjukkan dalil-daLiL atas keesaan-Nya,

maka Dia menyerukan hanba-hamba-Nya agar menyembah kepada-Nya

dan memurnikan ketaatan (ad Din) kepada-Nya, sebagaimana

tercanturu pada ayat 14 :

6; 6t t',f'l ;J+r r lj Ggbei, r rj,',ti

segala gerak keagamaan hendaklah murni, bersih, tidak
ada cacat barang sedikit puD, hanya terLuju kepada ALlah saja.

agidah (kepercayaan) , rbadah (perharubaan dan persembahan) ,

Syari'ah (peraturan dan tat.acara) yang diLakukan hendakLah

murni, ikhlas kepada ALLah. Dengan kalimat rm.rlctrllshtnan yang

berart,i orang-orang yang berhati j uj ur, murni, maka

berjumpalah kat,a rrkhrasr. Kalimat rkhlas sama artinya dengan
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Tauhid, yang berarti menyatukan fikiran, menyatukan tujuan

kepada Al,lah saja. Sebagaimana dalam surat AJ IkhLas, ayat i :

P z z r! ,.a-L't'^Ll"r*
..:

nKatakanlah! AJJah Jtu adaLah Satuo. (Dcpag, 1989 :

1118)

Orang-orang yang telah beriman disuruh tetap pada

pendi.riannya, walaupun orang-orang kafir benci dan tidak

senang. Karena dengan pendirian itu kita hidup dan dengan

pendirian itu kita mati, bahkan d,engan itu pula kita akan

bangkit kerubaLi. Karena pendirian adalah pertahanan jiwa

sebagai musliu. (Eamlca, 1989 : 120-121)

KaIau Rasu.Lullah saw. diwajii6166n oleh AlLah memegang

pendirian setegas itu menghadapi musyrikin guraisy dahuLu

kaIa, maka pengikut Muharunad sarupai di akhir zaman wajib pula

mempertahankan pendirian tersebut. Bahwa agaru,anya murni untuk

Allah saja.

Pada zaman selcarang umat t,ttrhammad akan bertemu dengan

penyembah berhala model }ain, berupa berhala tanah air,

berhaLa mendewa-dewakan pemimpin, dan berhala menyembah dan

memuja kubur-kubur, sampai berhala mata pencaharian dan

lain-lain bentulanya. Maka hendaklah seorang mu'min tegas

menegakkan keyakj.nannya, dan tidak terpengaruh oleh

bermacam-macam bentuk berhala. Bahwa agama murni untuk Atlah
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semata-mata, waLaupun untuk itu dia akan dibenci orang.

Ifalaupun yang membencinya mengaku Islarn juga.

sayyid Quthub dalam tafsir nDi Bawah Bayangan Al-eurtantl

menulis :

ttDan se,kal.J-kaLi tidaklah ridha orang-orang yang kafirjtu kalau orang*orang yang .berjman nengikhlas.kan agananya
senata-na,ta kepada AJJ"ah, dan bahwa raerela fianyeru Al-Lah
tidak disertai dengan nenyeru yang iain. Tidakrah diharap
bahwa mereJ<a a,kan senangr .betapapun kaum "berjman haik
kepada mere-ka, bermuka manis kepada mere/ra atau
mengharapkan rnereJ<a akan senangr dan herhagai akaL dan
cara. oleh sela"b jtu J.elJfi .baj.k orang-orang berl,man jalan
terus menuJu apa yang ruereka tuju, yattu fienyeru Ar.Jah
semata-mata, mengikhlaskan aqidah kepada-Nya dan
menghadapkan sepenurr hati terhadap rJ-ahi. Janganlalt
diperduJikan baik orang Rafir jtu senangr atau benci, dan
sesaat pun mere.ka tidak akan petnah Narasa senangtt.
(Hamlca, 1989 : 121)

setelah itu Al-1ah menyebutkan sif at-sifat r-ain yang

menunjukan atas keagungan dan kekuasaan-Nya yang tidak ada

yang menyamainya oleh siapapun dan ol_eh apapun.

Ayat yang lalu Alrah menyebutkan dalil-dalil- atas

keesaan-Nya yang terdapat pada diri manusia sendiri, dengan

membaguskan rupa atau wajah, yang dj-sesuaikan. antara kulit,
bentuloya. Dan Allah memberj-kan bermacam-macam nilcnat kepada

manusia yang tidak dapat dihitung dan tidak ternilai.
Dengan kenil<uratan-kenilrcnatan d.ari Allah itu, kemudian

Alrah mengingat,kan kepada manusia bahwa semua itu datangnya

dari Allah Yang Maha Esa, pada ayat 6s ini Allah menyuruh

hanba-hamba*Nya agar

semurni-murnj.nya.

berihadah kepada ALlah dengan
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Dialah Yang Maha Hidup, tiada rnati. Adapun selain Dia

hidupnya terputus, tidak langgeng. Tidak ada yang patut

disembah dengan sebenarnya selain uia. Maka serubahlah Allah

dengan memurnikan ketaatan kepad,a-Nya, dan janqanlah

menyekutukan sesuatupun selain Al1ah dalam beribadah

kepada-Nya serta jangan jadikan bagi-trtya tand.ingan maupun

sekutu-sekutu terhadap apa saja.

Dan sebagai hanba A11ah, hendakrah memuji Alrah karena

nilm.at-nilsuat-Nya yang banyak dan kebaikan yang besar yang

d.iberikan kepad.a manusia. Karena piarah pemilik segala jenls

maklrluk, malaikat, manusia maupun jin. sebagai harnba yang

beriman, janganlah memuji seserubahan-sesembahan yang tidak
dapat menberi rnanfaat maupun mudharat kepada dirlnya dan orang

Iain. (AJ. Itaragh:L I L978 : 166)

Dengan p€njelasan di atas, yang menunjukan ke-Esaan

Allah dan hanya Allah yang wajib disembah. Kemudian Rasul_

diutus o.l-eh All-ah swr. untuk melarang orang-orang euraisy

menyem.bah patung d.an berhala, seterah d.atang dari-daril dari
Rabb (Tuhan) krr. rni sebagai pen€gasan untuk tetap menyerubah

Allah Dzat Yang Maha Esa, karena telah datang kepada Nabi dan

orang-orang beriman keterangan-keterangan akan ke-Esaan AL]ah

SWT. Dan hanya berserah diri kepada Al1ah semata.
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Penjelasan Surat el enkah0t : 65

ayat sebeh:rnnya, Al}ah memperigatkan kepada orang-orang

musyrik. Bahwa kehid.upan ini adalah ruain-maj-n atau send.a gurau

saja. Apabila mereka mengetahui hakikat hidup dan meresapinya,

tentulah mereka tidak akan tersesat,. Dan kehidupan akfiirat

itulah sebaik-baik kehidupan.

Sedang pada (ayat; 65) ini melukiskan kehj-dupan orang-

oxang musyrik yang penuh pertentangan d.an kontradiksi. Hati

mereka percaya kepada kekuasaan dan ke-Esaan A]lah, tetapi
pengaruh dunia dan hawa nafsu mereka menutup keyakinan hati
mereka yang benar, sehingga mereka tidak dapat beramal dan

mengingat Al1ah dengan ilchlas. Mereka seperti orang yang

bingung di d.alam kehidupan mereka yang penuh kemusyrikan,

Mereka diibaratkkan Alrah swr. dengan s€orang yang naik

kapal, berlayar mengarungi lautan luas. Tiba-tiba datanglah

angin topan yang kencang disertai gelombang dan ombak yang

menggunung dan kapal mereka dihempaskan gelombang yang besar

itu ke sana kemari. Maka timbul ketakrrtan dalam hati mereka,

dan mereka merasa tidak akan selam.at dari qelombanq yang akan

menelan mereka. Disaat itu mereka ingat kepad,a Al1ah, dan

meyakini bahwa hanya Dia yang Maha Kuasalah yang dapat

menyelamatkan dan melindungi mereka d.ari hempasan ombak itu.
Kemudian mereka ment,auhidkan Allah baik d,aLam hati dan

perasaan maupun dal_am ucapan

58



Pendelrrya dalaru setiap tindak tanduk mereka wa]<tu itu,

mereka kerubali kepada fitrah semula, yang mengakui ke-Esaan

Allah dan kekuasaan Allah. Mereka tidak percaya lagi bahwa

Tuhan-tuhan yang selama ini disernbah sanggup melepaskan d.an

menyelarutkan mereka dari malapetaka yang sedang mengancam.

Karena itu mereka berdo'a dan mohon pertolongan kepada ALlah

saja.

Maka Allah mengabulkan permohonan dan do'a mereka yang

ikhlas dengan menyelaruatkan mereka dari segala bencana. Tetapi

setelah mereka terrepas dari malapet,aka dan mereka sudah

selamat dan arlan, kemud.ian mereka kernbali ruengringrkari Allah

SWT. yang teLah menyelamatkannya. (LI ttaraghi I L9g2 : 35)

Allah juga menyebutkan dalaru firman-Nya tentang perbuatan

orang-orang musyrik tersebut :

&if I V$As-x ;;,'*.;dt c p j,k" $\t

t3'rift fiir*f;',iul*'ttJ)
nDan apabila kamu dltimpa bahaya dl J"autan, niscaya

hi)angLah siapa yang kamu seru .kecua-lj Dia. Itaka tat.kal.a
Dia menyelamatkan Ramu .ke daratan, *amu berpallngr dan
manusja adaLah sel,al, u tidak berterima .kasji . ,' (es . LI
Iaraar : 671 (Depag, 1989 : rt3{)

Begit,ulah keadaan manusia yang dipesona oleh hidup

keduniaan. Dalam hidup sehari-hari mereka tidak ada tujuan

yang pasti, tidak ada dasar. Hati mereka lekaL kepada dunia,

bukan kepada yang menganugerahkan dunia. Dalam kehidupan pada
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satu wakEu kita tidak akan lepas dari bencana. Karena hidup

itu bukan semata-mata untuk kesenangan saja, tanpa ada cobaan.

Diwakt,u malapetaka menj-mpa mereka baru ingat kepad.a Allah

dengan tulus il*rlas. Tetapi kalau telah lepas dari bahaya

mereka kembali mempersekutukan Allah. Malah ada yang tid.ak mau

mengakui bahwa Allah ikut campur tangan dalarn nilamt yang

mereka terj-ma . Tetapi serua it,u hanya kebetulan saj a atau

perjuangan yang mereka lakukan.

Demikianlah sifat-sifat yang ada dalam diri orang-orangi

musyrik dan bisa jadi t,erjadi dj-antara orang-orang &u,min.

Dari uraian di atas dapat penurj-s analisa, bahwa semua

adalah dali] dan bulrLi ke-Esaan dan kekuasaan Allah yang besar

dan tidak ada yang nenandinginya d,engan sesuatu apapun. Allah

itu Esa, satu, tidak beranak, tidak ada sekutu dengan yang

Iain. Dia Maha Kuasa, Dia tempat bergantung dan Dia Maha

segara-galanya tldak ada yang menyamai dan menandj_nglnya.

sebagaimana tercantr:ru dalam karimat tauhid, nle iLiaha

77JalLah"

berhak

ikl:las

dengran

Dengan sifat-sifat Allah yang banyak itu maka yang

dan pantas disembah hanyalah AlLah sernata dengan tulus

dan tidal< &empersekutukan-Nya. d.engan sesuatu apapun dan

bentuk apapun.

Dan segala perbuatan manusia akan mendapat balasan dari

orang yang beriman dan heramal dengan ikhLas karenaA1lah.
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Allah, akan diberi halasan oleh Arlah kenilsratan surga dan

sebaliloya orang yang musyrik, maka Arlah akan memberj, balasan

yang setimpal azab yang pedih (neraka) jahannam. rtulah
sebaik-baik tempat kembali bagi orang yang mendustakan Allah.

2. Penjelasan ayat A1 rkl:Ias yang berhubungan dongan perbuatan

manusia.

Penjelasan Surat Afiad : 46 dan g3

Pada ayat yang ]alu, menceritakan tentang Nabi-nabi

yang terdahulu, yang dapat diambil perajaran. Dengan

perjuangannya daram menegakkan kalimat tauhid. semua itu
dilakukan hanya untuk mencari ridha ALlah semata dan untuk

kepentingan hidup kaurunya di dunia dbn kebahagiaan akhirat.
Disamping j-tu mereka juga mempunyaj_ perhuatan-perbuatan

besar yaitu seralu mengerjakan amal-amal shalih, ,dengan penuh

semangat dan menpunyai ilmu pengetahuan yang luas.

Denqan sifat dan perilaku mereka iturah A]}ah akan

memullakan d.an membersihkan mereka dari kepercayaan yang

saIah, terutama dari &empersekutukan Alrah d.engan yang lain.
seperti Nabi rbrahim yang telah dibersihkan d,an disucikan d,ari

menyembah berhala, d.an beLi-au hanya menyerubah kepada Alrah

Yang Maha Kuasa, Maha Esa. Ajaran ini di.turunkan kepad.a anak

cucunya. oleh sebah itu mereka turun-temurun bersih dari
kemusrikan.
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Mereka yang telah mensucikan akidah dari u,€mpersekgtu-

kan Allah, telah dipersucikan "I[]-ah pula ingatan mereka d,ari

angan-angan atau cita-cita yang Lain. sehingga tujuan dan

ingatan mereka hanya satu yaitu negeri yang sebenarnya, negeri

yang kekal, negeri akhirat. Dan ini diperingatkan kepad.a

kaumnya, bahwa kehidupan akrrirat itulah yang kekal. (Hanka,

1988 | 2tl2-2tl3l sedang kenilonatan dunia itu hanya sementara,

dunia hendala:ya dijadikan sarana untuk berbakti kepad.a Al_Lah

swT sehingga di aH:irat ruereka akan memperoleh kenils.atan yang

tidak putus-putusnya. Dan itu disediakan bagi haru.ba-hamba yanE

hanya ingin uencari rj-dha dari Al1ah sI[T.

uujahid berkaLa : uArtrnya ial-ah bahwa htami jadikan

segaJa ama-L mere"ka hanya &ertujuan satu yaitu kebahagian

akhirat, lain tidakr. (Ibnu Katsier, tt : 51)

eyat selanjutnya ALlah swT menegaskan bahwa mereka itu
adalah hamba-haruba pilihan. pirihan daLam ha1 ini, yaitu bahwa

mereka itu benar-benar merupunyai jiwa yang bersih dan

sifat-sifat yang terpuj i . Tldak ada sedikltpun d.ararn j iwa

mereka tanda-tanda mempunyai sifat tercela. Dan sifat-sifat
nereka itu dapat menjadi tauladan dan contoh yang baik bagi

kau:nnya

orang yang mempunyai kebersi-han jiwa, sifat terpuji dan

mempunyai il"mu pengetahuan ruas (sehat. akalnya) , t.entu bj-sa

melihat. tanda-tanda lcebesaran A1lah yeng ada pada dirinya dan
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yang ada di langit dan bum.i serta isinya. sedang orang yang

jiwanya kotor dan fikirannya terbelenggu or.eh kebendaan

.( 
kesenangan duniawi semata ) , tentu tidak akan roelihat

tanda-tanda kebesaran A]lah dan tidak akan ruelihat tanda-tanda

kebesaran Al-rah dan tidak akan melihat kebenaran wah1ru yang

dibawa oleh Rasul.

Ayat : 83

Pada ayat yang raru teLah dikatakan oleh ALlah, bahwa

iblis bersumpah akan mempexgunakan segala tipu d.aya, segara

akar licik, segala maksud-maksud, yang kerihatan di ruarnya

seakan-akan baik, tetapi isi atau akibatnya jahat, semuanya

akan dimasukkan atau diracunkan ke dalam fikiran semua

manusi-a. rbJ-is merakukan tipu dayanya itu untuk menggoda dan

menyesatkan dari segara segi yang manapun dia dapat masuk ke

dalarn diri manusia.

Pada ayat ini (93) Ib]is mengatakan, meskipun segala

tipu daya telah dirakukan untuk menggoda dan menyesatkan

manusia, tetapi rbris mengakui bahwa dia tidak akan mampu aLau

kuasa menggoda dan menyesatkan hamba-harnba AlLah yang ikhlas,
yang disucikan oleh Allah, karena usaha orang itu sendiri yang

senantj.asa mendekatkan diri (taqarru"b) kepada Allah.
sebagaimana firman AJ"lah dalam surat Al- rsri' ayat 6s :

W'* t r{' r,rror: 
g 

F -* t,fr ,i* 3\
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ttsesungguhnya hanha-hanha-Ku, kamu tLdak akan .ber.,tuasa
atas aererta. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjagar.
(Depag, 1989 : lt34!

Hamba-haruba ALlah yang ildrlas ialah orang yang kr.rat

imannya, yang tunduk dan patuh Icepada semua perintah Allah dan

hanya kepada-Nya mereka ruencari keridhaan, orang yang dem.ikj.an

itu tidak dapat digoda dan disesatkan oleh rbLis. Dan yanq,

disesatkan oleh rblis hanyarah orang-orang kafir, seperti

ibLis, syetan dan oranq-orang yang lemah imannya, (Depa,g, lggs

: 42Ol

orang yang benar-benar mentauhidkan dan menolong agama

A11ah serta beribadah dan ketaatannya dilakukan dengan tulus

ilcrrlas karena A1lah, yang tidak diilflrti dengan keinginan nafsu

keduniaan (nafsu syetan). Maka syetan tidak akan kuasa dan

berani menyesatkan mereka.

semua yang dikatakan oleh Allah itu benar dan hanya

kebenaran yang akan dikatakan oleh AIIah.

Surat Al- A'rH,f ; Zg dan 32

Pada ayat yang Ialu, telah dijelaskan hahwa suatu

amaran agama, suatu ibadah seperti herbuat syirik, dan

perbuatan-perbuatan yang dllarang oreh A]lah lainnya yang

diLakukan kaum musyrik, Mereka menganggap perbuat,an itu benar,

karena mereka mendapati nenek moyangnya melakukan perbuatan

itu' Dan mereka menganggap bahwa itu perintah Al1ah sehingga

harus dilaksanakan.
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' Padahal ALrah melarang untuk bertaglid, dan disuruh

mencari surnber ibadat itu dari asarnya yaitu dari Al1ah dan

tuntunan Rasul. Dan yang tidak bersumber dari sana (Allah dan

RasuJ) adalah mengada-ada atau membuat-buat, itulah yang

disebut bid'ah. Tidak mungkin A-l-rah memerintahkan untul<

berbuat keji. sebenarnya yang menyuruh untuk berbuat }ceji dan

jahat itu hanya syetan. sebagaimana firman-Nya surat AI

Baqarah z 268

U:{-+}3{*'er, yu&:Av$isi'd

it
0)

,

';*Yt''el;ii,\1 $Iti
"Syaitan nenjanj ikan (aenakut-na.kutj/ kamu dengan

.keajskjnan dan menlruruh kaau kejahatan, sedang A-llai
nenjanjikan unturuu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan
Al,-lai I"Iaha .Luas (Rarunia-Wya) Tagt' Maha Menget,ahui,,.
(Depag, 1989 : 67)

ALlah tidak pernah mengajak hamba-Nya untuk berbuat

jelek atau keji, tapi Allah seraru mengrajak untuk berbuat yang

baik dan benar. sebagaimana dalam keranjutan ayat ini. Alrah

menyuruh untuk berbuat adil. Adil diartikan perimbangaD, sama

tengah (tengah-tengah), jangan berat sebelah, jangan terlaru
berrebih-lebihan dan terraru berkurang-kurangan daLam segala

ha1 dan urusan. (Eamlca, 198{ : 206) Sebagaimana da}am firman

AlLah surat An Nahl ayat 90 :

;r','/';, {ig Hb ;; rfi, ; rtg,

,](';

wi,
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ttsesungguhnya ALJ.ah menlruruh (kanu) berLaku adiJ- dan
.berbuat kehajikan, memberj ,tepada kaum ketahat, dan A77ah
meTarang dari pertruatan kejt, Jcemungkaran dan per&usuhan.
Dia mernlerj pengajaran Jtepadamu agar dapat mengaabjJ
pelaJarant'. (Qepag, 1989 : 415)

Yang dimaksud berbuat adil dalam ayat, ini adal-ah masa-

lah t'thawaf t', A1lah melarang thawaf dengan meruakai pakaian

yang indah-indah beraneka warna, sebagaimana dalam mengrhadiri

pesta, Dan jangan pula sampai bertelanjang, tidak memakai

pakaj-an sa&a sekali, itupun t.idak pantas dan melanggar

syaritat Al1ah, All-ah sudah memerintahkan memakai satu palcaian

saja dalam mengerjakan haji dan umrah, yaitu pakaian 'tihralro,

(Eanlca, 1984 : 206I

Perbualan adil tersehut hanya dihadapkan atau

diperuntukkan kepada A1}ah, memherikan halmya dengran menyembah

Alfah di setiap masjid, baik ibadah itu herupa thawaf, shalat

dan dzikir, dan dikerjakan dengan sadar dan dengan Idtusyu'

sehingga terasa bahwa keseluruhan rohani dan jasmani menghadap

kepada Allah SV{T.

Dan sembahLah Allah dengan mengiklrlaskan taat

kepada-Nya. Hanya Allah yang disembah dengan ild:las dan segala

ibadah kita hanya untuk mencarj- keridhaan-Nya semata,

MembulaLkan seruan dan do'a kepada-Nya, jangan dicampuri

dengan yang lain. sebab perbuatan tanpa disertai dengan

kei]<l:lasan tidak akan diterima oleh Al"Lah. Sebagaj-mana sabda

Nabi Muhammad saw. :
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C Vr1t'L 3G.32 AwA'ti GrV qV(3 b'
,';iyy'M --' !2t'.JLi-b .Ql "& +LP .svJ r

: -{, +-V*l'g r+ t Jw';U" J C:Glg;3i
!,q *, J*!i*j:3; 3y: r;;eL{u, t
)t#i3 :;^^tr'.i,' Ly,J r"i ;li;, -*, &, "_u'a41q|\b)\;:iSk1l

nDari Syaddat Abj Ansar darj Abi Ur,amah A-i BahiJy
berkata i seseorang datang kepada Nabi saw. dan bertanya :
"Bagaimana jika ada seorang yang berjihad untuk men<:ari
pahala dan ketenaran, adakah dia ruendapat pahala?n Jawab
DeLjau : nIa tjda.k akan mendapat pahala,,, Keuudian ilalj
bersabda ; rsesungguhnya NLah tidak menerir.a amalan
s€s€ordrgr aeJ,ajnkan yang sepenuinya ikilas untu.k-l/ya o.
(an xasa'iy, 1993 : 397-3gg)

Untuk mendorong manusia supaya ingat dan patuh kepada

AlLah, tidak terpengraruh oreh bujukan syaitan, manusia harus

banyak-banyak mengingat ALIah (dzikrullah) dengan melakukan

amalan-amalan yang shalih. sebagaimana mereka diciptakan pada

permulaan dengan memuriakan kejadianoyE, dari tidak ada

menjadi ada, maka merekapun akan dikembarikan kepada ALlah

dengan kudrat dan iradat,-Nya pada hari kiamat, (hari

pembalasan). oi mana manusia akan mempertanggungjawabkan semua

amal yang t,elah dikerj akan sewaktu di dunia. (Depag, 1995 :

3921 Sebagaimana firman ALlah surat At An,am : 94

',6,#Xi:,tf 1LV# jit:i"3:ttffiYifulli\1$L$s;
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rtDan sesuflgrgruhnya kamu datang,kepada Kami sendjrJ-
sendjrj sehagaimana kamu !{ami ciptakan pada mulanya, dan
kamu tlnggalLan di belakangmu (dt dunia) apa yang teLair
Kami kurniakan kepadamtJ". (De5lag, 1989 : ZQZ|

Dan pada hari kiamat itu kamu akan terbagi menjadi dua

golongan, yaitu segolongan yang ldiberi petunjuk oleh Al1ah

karena mereka telah rnenganut petunjuk RasuL dan meluruskan

hatinya kepada AlLah seruata-mata dalam beribadah dan

menyerutrya, seraya memurnikan agama tanpa menyekutukan Allah

dengan apa pun. Dan segolongan lain ditimpa kesesatan karena

kafir, mereka rnengikuti syaitan d,an berpaling dari taat }cepad.a

A11ah, pencipta rnereka.

Ayat : 32

Pada ayat yang lalu, A11ah memerintahkan untuk memakai

pakaian yang indah dan bagus disaat memasuki masjid, maksudnya

disaat mengerjakan shalat, atau thawaf, atau ibadah-ibadah

yang lain. Sebagaimana Dia izinkan untuk makan dan minr:n dari

rezeki yang telah Al1ah karuniakan, dengan syarat tidak
berlebih-lebihan. Karena pada zaman dulu (jahiliyah) mereka

melakukan thawaf dengan telanjang.

Imam Muslim mengeluarkan riwayat dari rbnu /{bbas bahwa

pada zaman Jahiliyah terd.apat seorang wanita thawaf di

Baitullah dengan telanjang bulet dan hanya menutupi

kemaluannya (farjnya) saja. Dan dia berkata : ttpada hari ini
a,ku haJ-alkan sehagian atau seluruhnya, *ecuaJj yang *ututupi
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ini". Maka turunlah ayat ini (es. 7 : 31). (Dahlan, dkk, 19gs

: 2L5l

Ayat selanjutnya (s. 7 : 321 yang rnemberikan peringatan

kepada orang-orang yang mengharamkan apa yang dihalal-kan ol-eh

All-ah swr. Ayat ini merupakan sanggahan dari ayat sebelumnya.

Bahwa Allah tidak pernah melarang perhiasan dan makanan yang

telah dihal-alkan-Nya. Bahkan Al-]ah menyediakan perhiasan dan

pakaian, makanan yang baik (thayyib) dan l-ezat untuk mereka,

karena itu merupakan kesenanqan dan kegemaran manusj-a.

syari'at rslam membolehkannya, serarna tidak bertentangan

dengan hukunt A11ah, seperti berlebih-lebihan dan lain-tain.

Tidaklah meninggalkan kesenanqan dan kegemaran seperti.

itu, termasuk ibadah dan mendekatkan diri kepada Arrah,

seperti yang dil-akukan oleh orang-orang musyrik. Kesenangan

berpakaian yang bagus dan makanan yang baik lagi hal-al it.u,

akan mendorongr manusia untuk berfikir meningrkatkan dan

mengembangkan pertanian serta meningkatkan kemajuan di bid.ang

peri-ndust.rian, di sampinq semakin rneluasnya sarana kemajuan

dan mengetahui sunnah-sunnah dan ayat-ayat-Nya di alarn

semesta. (Depag, 1995 : 398)

Senrua kesenangan dan keniisnatan itu d.ilrerikan Al-lalr

kepada L)ranq-olang yang beriman dan unrat lain yang tidak

beriman dalam kehidupan dunia. Dan di akhirat kelak hanya

orang yang beriman saja yang menerima kesenanqan perhiasan dan
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keniloratan makanan dan minr.unan. Kar€na semasa hidup di dunia

mereka telah mengabdi dan beribadah kepada Allah dengan ikhlas

untuk mencari ridha-Nya. (Eagbi, 1995

firman AJ-lah surat Al Jin ayat t6 :

: 1338) Sebagaimana

vG & )i&5 frpr &$ri*, ;,j:t
nDan bahwasanya: Jlkalau aere/ca tetap berJalan Lurus dl

atas jalan itu (agama Isl"an), benar-benar Kami akan
uearberj mjnum kepada mereka alr yang segar (rezekl yang
banyak) o. (Depagr, 1989 : 985)

pemikianl-ah Allah mengatakan bahwa Ju.rah sudah

menjeJaskan ayat-ayat-Nya (tanda-tanda kekuasaan-Nya) bagi

kaum yang mengetahui. Di antaranya dal-am ayat ini dijeraskan

perkara adab berpakaian dan makanan yang sebagian manusia

belum mengetahui kemanfaatannya, mereka m.enganggap masal-ah itu
kecil. Padahal berhias dan berpakaian merupakan kebahagiaan

dan kemuriaan bagi pemakainya. orang-orang yang berd,andan dan

berpakaian bagus, adalah terhormat dan terpuji, asaL niatnya

baik (karena ALrah) bukan untuk menyombongkan diri. Begitu

juga makanan dan minuman yang tidak berlebih-lebihan, it,u

merupakan sendi hidup dan pokok pangkal kesehatan. Bila badan

tidak sehat dan tidak kuat, semua pekerjaan tidak akan

terraksana, baik peker j aan unt.uk mencar j. kehj-dupan, ataupun

untuk beribadah kepada Arrah. sedang orang yang tidak

menget,ahui itu, hanyarah orang-orang yang bod,oh ( j ahil ) .

(Depag, 1995 : r100)
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Kemudian Al1ah menjelaskan tentang hal-ha] yang

diharamkan oleh Arlah. Dia mengharamkan suatu perkara atas

haruba-harnba-Nya, karena itu sangat berbahaya bagi manusia.

allah itu Maha Suci, Maha Benar, dan Maha Adil dari

sif at-sifat keji dan mungkar. Alf ah hanya menlMuh ber'buat

baik dan bermanfaat bagi para hamba*Nya. Dan Al1ah melarangr

berbuat keji dan melampaui batas serta yang berbahaya bagi

r.rmat-Nya. All-ah melarang suatu perbuatan itu, karena di

dalannya terdapat kemudharatan dan sehalila:ya A]Iah

memerintahlcan suatu perbuatan, karena di dalannya ada kebaikan

yang dapat diambil, demi kemasLahatan manusj-a.

Surat Maryam : 51

Pada ayat yang lal-u Allah telah menerangkan kisah Nabi

Ibrahim yang diberi julukan nkhaTiJ-uJJ-eh (kesayangan AJ-Lah) ,,,

karena ket.aatan dan ketabahan hatinya dalam meLaksanakan

perintah Tuhannya, walaupun dia mengalami penderitaan yang

pahit. Seperti dj-usir oleh ayahnya dari rum.ah dan lcampung

halamannya. Tetapi semua derita dilaluinya dengan penuh

kesabaran demi menegakkan kalinah Allah (kalimat tauhid).

Karena itu Allah mengangkat jadi kesayangan-Nya dan meruberi

karunia berupa anak-anak dan cucu-cucu yang shalih dan

kemudian menjadi Nabi dan penegak agama tauhid.

selanjuLnya pada ayat ini Allah menerangkan kisah salah

seorang dari cucu Nabi Ibrahim yaitu Nabi Musa as. keturunan
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rshak, yang dijuruki dengan "KaLiauLLah" artinya orangr yang

berbicara langsung dengan If.Llah.

Pada kisah Nabi Musa inj., terdapat keutamaan sifat-
sifat yang dimilikinya, agar diketahui oleh Nabi Muharumad dan

kaumnya. Dan ALLah telah memuliakannya d.engan

kej-stimewaan-kej.stimewaan yang terdapat dalam . dirinya.
Keistime!{aan Nabi Musa yaitu dia orang yang dipi}ih o}eh }\l,lah

dan diitf,rlaskan-Nya semata-mata untuk menyampaikan darwah,

menyerukan agaru,a tauhid. seperti da'wahnya kepada Fir'aun

beserta kaurunya. (Depag, 199s : 66) sebagaimana firman Alrah

surat A1 A'rif : L44 berbunyi

1W\V'\LJAI'4;a!ti.*{':tJ;;WtJt;riVJ6
''-$1b5'

"ALJ.ah berfirman : Hal Jvlusa sesunggruhnya A.ku neulLth
(neTebihkan) kar,u dari manusja yang Jain (di masauu) untuk
menbawa risalah-Ku, se.ba.b Jtu berpegang teguhlah kepada
apa yang A/tu DerjJtan .kepadaau dan hendakLah kaau termasu.k
orang-orang yang .bers1ru.kurn. (Dcpag, 1989 : 2d,3l

Dengan keluhuran dan keagungan budi pekertj-nya,. Alrah

terah menjadikan dia sebagai hanba yang dipirih, yaitu

dijauhkan dari godaan syaitan dan disucikan dari dosa-dosa.

sebagrai hamba yang dipilih, dia mengem.ban amanah dari AJ.lah

sebagai Rasul dan Nabi, penyeru kaumnya, memberi kabar gembira

dan memberi peringatan.

Rasur iarah orang yang mendapat risarah dari Allah yang

harus disampaikan kepada kaumnya dan diturunkan kepadanya
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kitab yang memuat syari'at-Nya. Sedang Nabi ialah o.rang

mendapat wahyu dari l[lah tentang agaJra yang benar dan

memberitahukan kepada manusia tetapi tidak rnempunyai risalah

yang harus disarnpaikan kepada manusj-a dan tidak pula

diturunkan kitab kepadanya. Dikalangan bani Israel- banyak Nabi

yang tugas mereka hanya merueLihara syari'at yang dibawa Nabr

Musa as. (AI }fiaragh1t L974 : 101)

Dia dlsebut sebagai Rasul dan Nabi pilihan, karena

termasuk di antara lima RasuL yang disebut 'tuLuJ- Azmi" artinya

mernpunyai keruauan keras dan ket.eguhan hati. (Sa-ti-u, Batrrelsy,

1990 : 209)

Kemudj-an ayat selanjutnya, ALlah memuliakan dengan cara

berhicara langsung dengan Al]ah di gunung Tsur saat menerima

wahyu, agar dia lebih dekat dengan A]lah yang bermaksud

mengagungkan dan memuliakan, ketika dia bermunajat kepada

Allah sWT.

Surat Yusuf z 24, 54 dan 80

Pad.a ayat yang laIu Allah m.enerangl<an bahwa istri A1

hziz menggoda dan merayu Yusuf, tapi Yusuf menolah:ya karena

itu merupakan perbuatan keji dan dzalim. Sedang pada ayat ini

Allah meneranglcan Zulail<ha yang mas j-h terus marayu Yusuf ,

sehingga Yusuf j,rg* bermaksud. melakukannya. Tetapi kemudian

dia menyadari bahwa itu perbuatan ma'siat yang dibenci oleh

AL1ah.
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Pa,la ayat ini terdapat perbedaan pendapat tentang arti

kata "Hamilat bihi dan Hailma bihA". (Hamka, 19BB : 20s)

Sedangkan menurut, Ibttu Hazern AI Antlalusi dalam kital: UAJ

EishaT " , yang dikutib ol-eh Hantka : tt Hammat bihi d.an llamila

hihe" diartikan "dendam ingin memuJ<ul 'r. Art.inya karena

kehendak syahwat perempuan itu tidak juga dilakukan oleh

Yusuf, dia pun jadi marah, tersingiqungi terhadap kehormatan

dirinya, sebab dia merasa berkuasa, lalu dilcejarnya Yusui

hendak dipukulnya. Dan Yusuf jadi marah, sebab itu dia pun

hendak memukul pula. (Hamlta, 1988 : 209)

Dari perbedaan arti di atas, maka timbul- puJ-a perbedaan

dalam menafsirkannya.

Menurut pendapat AI Bagirawi maksud " Hatnmat bihi dan

Hanma bihe" ialah bahwa kedua belah pifraf itu sudah sama-sama

tumbuh keinginan, baik Zulaikha terhadap Yusuf atau Yusuf

terhadap Zulaikha. Tetapi keingrinan yang bergejolak dalam hati

Yusuf dapat ditahannya, sehingrgra Lidak sampai terlaksana,

sebab dia melihat t.anda dari P-abbnya, dengan memalingkannya

dari perbuatan dosa dan keji.

Menurut pendapat Abu Su'ud : maksud ttHamma biha " bahwa

hati Yusuf sudah tertarik kepada perempuan itu, menurut

kewajaran tabi'at manusia, dan nafsu syahwat dari s€orang

manusia. Kecenderungan itu ada jibillah (keputusan) yang sudah
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keadaanya begitu,

209-2L01

yang tidak dapat dicegah. (Eanlca, 1988 :

anuca biha berarti "dendam Tngin &emu,kui,'r maksudnya

bahwa isteri A1 Aziz masih terus merayu yusuf, dia tidak mau

mundur setapalcpun karena dia menganggap yusuf ada.Lah budak

yang harus melaksanakan segala keinginan dan peri-ntahnya,

apalagi dia merasa teLah merendahkan dirinya dengan ajakan dan

penyerahan jiwa raganya, Dan ketika yusuf tetap menol,ak

ajakannya itu, maka dia telah bertekad. untuk meru.balas dendam

dengan mencerakakan Yusuf. Tetapi yusuf terah bertekad pula

untuk menolaknya karena perbuat,an itu melanggar agama dan

perbuatan dzalim terhadap tuannya (A1 Azizl. (Depag, 1995 :

62el

Ringkasnya pendapat tersebut adalah bahwa Yusuf tidak

akan berbuat kejahatan dan kekejian, bahkan .menginginkannya

sajapun tidak, karena teLah lebih d.ahul-u mel-ihat t,burhan,' dari

Rabbnya. Dan dari pendapat lainnya, bahwa yusuf ada keinginan

untul< melalcukan perbuatan itu tapi segera datang keterangan

yang menghalanginya berbuat itu.

Penjelasan ini ]ebih ditekankan pada yusuf, sebagai

orang yang mempunyai t.anda untuk menjadi Nabi. Sebagaimana

A]lah berfirman dalam surat Yusuf : 6 yaitu

4{At&,*bJLll5iJ,354 ,J\G
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ttDan demikLanLah Ttshanmu, neruiJ.lh karuu (untuk menjad,i
ffa"bi) dan diajarkan-Nya kepada kamu selagian dari ta,hir
uimpi-minpi ...1'. (Depag, 1989 : 3lt8)

dan sebaqai hamha yang dipilih oleh Arlah, maka Lidak mungkin

Yusuf akan melakukan perbuatan 1tu. Dalam diri yusuf pun

terdapaL ai<hlak yang mulj-a dan juiur sert,a ia senantiasa

dipelihara oleh All-ah dari perbuatan mungkar.

Sebagai hamba Allah, diapun tidak terlepas dari berba-

gai ujian dan cobaan, tetapi dia selal-u tabah dan sabar

menghadapi itu semua. Karena dia adalah salah seorang diantara

hamba-hamba yang dipilih ol-eh All-ah untuk mentaati-Nya dan

dibersihkan dari segala bentuk dosa dan kekejian. sebagai

hamba yang nantinya dipirih jadi Nabi, dia telah d.ibentengi

dengan iman dan ihsan sejak semula atau sejak masih kecil, rni
terjadi juga terhadap hanrba-hamba lainnya yang dipilih oleh

Allah, sepert,i Nabi Musa, Nahi Ihrahim dan lainnya.

Ayat : 54

Pada ayat yang Lalu Alfah menerangkan hahwa isteri AI

Aziz mengakrri semua kesalahannya dan menyatakan bahwa Yusuf

adalah orang yang jujur dan set,ia.

Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa set,elah Raja

mengetahui bahwa Yusuf seorang yang jujur dan setia, maka raja

memerintahkan supaya Yusuf dijemput ke penjara dan dibawa

menghadap kepadanya. untuk dijadikan orang yang dekat, dengran

raja dan menjadi orang kepercayaan. setelah yusuf menghad,ap

kepadanya, kemudian keduanya hercakap-cakap. Dari
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percakapannya dengan Yusuf, maka timbuLlah keyakinan dalam

hati raja bahwa dia benar-benar seorang yang jujur dan setia,

seorang yang penuh rasa tanggung jawab, orang yang berbudi

mulia, orang yang berilmu, orang yang tabah dan kuat imannya.

(Depag, 1995 : 5)

Setelah mengetahui pribadi dan sifat-sifatnya yang

mulia d.an terpuji itu, kemudian raja Mesir mengangkat atau

menjadikan usuf orang yang mempunyai kedud.ukan tlnggi lagi

dipercaya sebagai penasehat pribadi yang mengendalikan

pemerintahan.

setelah Yusuf diberi kedudukan oleh raja Mesir, la1u

Yusuf mengajukan permintaan agar dirinya dijadikan sebagai

'bendaharawan negara", atau orang yang mengendalikan keuangan

negara. yaitu yang mengatur makanan ralqrat dan rnengatur

pertanian supaya dapat melepaskan dari bahaya kelaparan yang

akan datang pada musim kemarau nanti. Dia meminta kedudukan

itu, karena ma&pu untuk mengelola makanan d.engan

sebalk-baiknya dapat membaginya dengan adi1, karena dia ahll

atau mempunyai ilmu dalam mengatur keuangan, perekonoruian,

pertanian dan perindustrian. (Hasbi, 1995 : L944-L945)

Ayat : 80

Pad.a ayat yang 1aIu menerangkan bahwa saudara-saudara

Yusuf menginginkan agar Benyamin dilepaskan dengan cara

mengganti salah seorang di antara saudaranya, tapi Yusuf
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menolak pe.rm.ohonan m.ereka, dengan al-asan bahwa kead.ilan tj-dak

memperbolehkannya menahan orang yanE tidak berrnasalah. Karena

itu suatu perbuatan yang d.za1irn.

TaLkala saudara-saudara yusuf berputus asa, karena usul

nnereka ditolak oleh Yusuf untuk m.enggant.ikan aenyamin d.engan

salah s€orang diantara mereka, la1u raenyendiri atau berkumpul

dan berunding dengan berbisik-bisik atau d,engan rahasia,

tentang bagaimana cara nereka menghadapi ayahnya, yang telah

rnenerima su:upah dan j anj i rnereka bahwa rnereka akan

mengembaLlkan Benyamin dan rnenjaganya dengan sebalk-bailorya.

(saliru Bahreisy, 1988 : 397-398)

Kata "Khalash?s,'t d.iartikan : menyend.iri, mengasi-ngrkan

diri dari orang banyak, tidalr rnencampuri seorang-pun. (Lr

I'Iaraghi, 1989 z 421 Maksudnya iarah meyendiri dengan cara

berkumpul bermusyawarah. Bahwa yang dil-akr-rkan itu benar,

mereka tidak melakukan tipu daya dan pada saat bersumpah itu
benar-benar karena Au-ah dengan ilctrlas, bahwa mereka akan

menjaga saudara d.an nengrembalikan saudara yusuf kepada

ayahnya. Dan perbuatan ikhlas itu dilakukan dengan cara

rahasia, tidak ada yang mengetahui kecuari- dirinya dan Arrah

SWT.

sebagai pertanggungjawabannya, maka saudara yang tertua

berkata bahwa, tidak akan meninggalkan negerj- ini seberum

ayahku mengizinkan aku kembal-i atau Allah menentukan keputusan
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yang l-ain bagiku. Dia menyuruh saud.ara-saudaranya kembali

pulang dan menceritakan kepad.a ayah apa yang terjad.i, , jika
sekiranya tidak mempercayaimu serta meragrukan kebenaran

ceritamu, biarlah ia bertanya kepada penduduk Mesj-r yang

menyaksikan perlstiwa itu atau bertanya kepad.a kafilah-kafilah
yang datang dari Mesir bersama kafilah kami. (salj-m Batrreisy,

1988 : 399)

sesungguhnya Dia adaLah sebaik-baik Hakim, karena Dia

tidak menetapkan keputusan d.engan hag dan adil. Dialah yang

menundukkan jaran menuju tujuan, dan yang menetapkan segara

kepastian.

Dengan perbuatannya itu, mereka berani menanggung

akj-batnya, keputusan apapun yang akan dlterimanya. orang yang

telah berbuat benar dan ildrl-as, maka akan menerima balasan

yang baik dan sehaliknya apabila perbuatannya itu tidak benar

dan didasari oleh nafsu, maka akan diserahkan keputusan itu
ditangan A}lah, karena Dia-lah yang benar dan Maha adi}.

Surat A1 Hijr : 40

Pada ayat. yang lalu Allah menerangkan kesesatan iblis
atas kesorubonqannya yang mengakibatkan dia dikeluarkan dari

surga dan dinyatakan oleh Allah sebagai hamba yang sesat

sampai hari kiamat. Dengan keputusan itu, kenudian dia

hersumpah akan menyesatkan semua manusia dengan berbagai ca.ra

dan bentuk, nereka akan memandang baik perbuatan matsiat di
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muka bumi, dan mendorong mereka dengan segala tipu daya agar

mereka menjauhi

(iblis).

perintah Allah dan tersesat sepert.i dia

sumpah iblis ini dilaksanakan dan diusahakan dengan

segala kemampuannya yang ada padanya, sebagaimana firman Allah

SwT . dalam surat A] A' r5 f (1 : 76-11 ) :

n lbLTs uenJawa-b : "Karena Engkau tel.ai aengriukua saya
tersesat, saya benar*benar akan (nenghalang-halangi)
mereka dari Jalan Engkau yang -Lurus. Kemudian saya akan
mendatangi mere/<a darj muta dan dari belakang mereJ<a , dari
kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tldak akan
nendapati kebanyakan mere,ta bersyukur (taat) . n (Depag,
1989 : 2231

Dan A1lah menyatakan bahwa iblis dapat memenuhi sr:mpahnya

d.engan menyesatkan sebagian besar manusia (QS. 34 : ZQl .

Kecuali hamba-hamba ALlah yang mukhlis diantara mereka.

Maksud muhkLis adaLah orang-orang yang diberi taufik untuk

mentaat,i segala petunjuk dan perintah Al1ah SWT. (Depa9, 1989

: 39tl)

Orang yang dalam dirinya tertanam keikhlasan, maka apa

sa j a yang mereka lakukan itu semata-mata unt,uk mencari-

keridhaan A11ah. Ikhlas itu t,empatnya dalam hati. Bila seorang

maka mulai melangkahberniat mengerjakan suatu pekerjaan,
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sudah dapat ditentukan kemana tujuan dan bagaimana dasarnya.

(Eamlca, 7987 : 95) Sehingga tidak mudah untuk dibelokkan oleh

ItO" 
daya syaitan. Mereka ini mempunyai tujuan yang pasti

karena sandarannya hanya kepada A-IIah.

Dengan kekuatan iman mereka j-tu, syaitan tidal< mampu

menyesatkan mereka. Sebagaimana dalarn (QS. 38 : 82-83) yang

sudah dijelaskan pada wakt.u lalu. Dan sudah menjadi kewajiban

ALl-ah menunjukkan jalan yang lurus dan benar dan ALlah akan

menjaganya dengan menberikan taufiq dan mentaati perintah-Nya

Surat A1 Anram : 1.39

Pada ayat la1u Allah menerangkan orang-orang r[usyrik,

karena kesesatan mereka, mereka telah mengharamkan sesuatu

yaitu ternak dan tanaman yang teLah dihalalkan Al-Iah. Mereka

mengeluarkan aturan yang dilarang oleh ALlah untuk kepentingan

sesem-bahan mereka. Mereka menganggap perbuatannya itu termasuk

hukum-hularm agama dan menisbatkan kepada A1lah.

A-Llah menegaskan lagi bahwa tidak ada hak bagi

selain-Nya untuk mengharamkan atau menghalalkan apa-apa yang

tidak diizinkan Allah sebagaimana firman A]Iah dalam surat.

Yunus ayat 59 :

f.G ;' D u {1 :il'Jitk ;= i i S
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'tKatakanLah : "Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang
diturunkan A-ll.atr kepadamu, lal.u . kamu jadikan sebagiannya
haraa dan (sebagiannya) halaJ.". KataLanLah ' "Apakah Al-lah
tel.ah meraberikan /repadam u ( tentang ini ) a ta u ,kesu
mengada-adakan saj a terhadap ALl-ah. (DePag, 1989 :

. 315-316)
pada ayat ini Allah menerangkan salah satu pengharaman

yang mereka Iakukan terhadap binatang ternak. Yang dimaksud

nAL An'am" (ternak) disini ialah unta-unta bahirah. yaitu unta

betina yang telah dibelah telinganya dan unta-unta sa'ibah,

yaitu unta betina yang dibiarkan pergi kemana saja lantaran

suatu nad.ar dan diserahkan untuk berhala-berhala, sehingga tak

boleh diganggu oleh siapapun.

unta-unta seperti j.tu, susunya mereka khususkan untuk

kaum laki-laki dan diharamkan untuk kaum wanita. Dan apabila

melahirkan seekor anak unta jantan, maka anak unta itu juga

dikfrususkan untuk kaum ]elaki, dan tidak boleh diraakan oleh

kaum wanita. Tetapi kalau melahirkan seekor anak unta dalam

keadaan mati, barulah ]aki-laki dan perempuan boleh

memakannya. Dan kalau yang lahir itu seekor anak unta betina,

maka dibiarkan supaya berkeru.bang biak. ([t uaraghl, 1993 :

77 -78'

Binatang-binatang tersebut telah disebutkan oleh Allah

terdahulu dalam tirrnan-Nya :

.:vi i l*; t i \+tii j,e: ;niir J*i\:
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(r';W t -&;; *(ni, r'& u'i;a, l{s-it 6i
"A-lJai se/<al.i 'kaLi tidak pernah mensyari'atkan adanya

hahiirah, saaibah, w'ashilah dan haau. Akan tetapi
orang-orang katir menbuat-buat *edustaan terhadap AJLah,
dan kebanyakan mere/<a tidak menEertin. (QS. Lt ldaidah :

103) (DePag, 1989 : 1.79-180)

Perbuatan yang dilakukan atas kehendak hati yang sesat

dan mengada-adakan kebohongan terhadap Allah j,tu, maka

mendapat balasan yang setimpal atas sikap dan sifat mereka.

Dan Al-Iah maha Bijaksana mem.berikan hul<rrman kepada mereka dan

Maha Mengetahui segala perbuatan hamba-hambanya tidak ada yang

tersernbunyi dari-Nya .

Karena kebodohan Iagi tidak mengetahui (bahwa ALlahlah

yang memberi rezeki kepada haruba-harnba*Nya) at,as perbuatan

mereka, menjadikan mereka itu termasuk orang-orang yang merugi

baik di dunia atau di akhirat kelak.

Perbuatan mereka yang mengkhususkan sesuatu dengan ayat

syari.'at Al-Iah dan tidak benar, maka tidak akan diterima.

Mereka mengkhususkan atau mengikhlaskan ternak mereka untuk

berhala-berhaLa, bukan karena A1lah. Mereka disamping

menyekutukan Allah juga perbuatannya tidak sesuai dengan

syari'at A]1ah. Sehingga pengkf,rususan tidak untuk selain-Nya,

kecuali hanya untuk Allah semata. Mereka akan mendapat bal.asan

yang setimpal dari Allah atas perbuatannya. Dan balasan mereka

adalah neraka jahannam
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Surat An Nisa' : L46

Pada ayat yang lal-u Allah telah mengancam terhadap

oranq-orang munafik (orang yang tidak mempunyai pendirian),

bahwa mereka akan disiksa dan ditempatkan di dalam neraka yang

paling bawah (rendah) tingkatannya. Sebagai balasan atas

perbuatannya. Bagi mereka tiOat< ada yang dapat menolong untuk

menyelamatkannya ataupun meringankan si-ksaan yang akan

diterima.

Ayat i-ni merupakan peluang bagi orang-oranq munafik

yang mau bertaubat dengan bersungguh-sungguh (taubat nashuha),

serta rnenyesali apa yang tel-ah dilakukan. Kemudian taubat dan

penyesalan itu diiringi dengan t,iga perkara berikut. :

Pertama, mereka bersungguh-sungguh melakukan amal-

shal-ih yang dapat mencuci noda-noda kemunafikan, seperti

sel-a.l-u bersikap benar di dalam perkataan dan perbuatan,

disertaj- denqan menjunjung tinggi amanat dan menepati janji,

ikhlas menerima nasihat Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat

disertai dengan kekhusyu'an, ketundukan, dan selalu mengJ-ngat

Allah dalam setiap keadaan.

Kedua, berpegang teguh kepada A11ah, yaitu rnendasarkan

taubat dan arnal shalihnya hanya untuk ntendapat kerid.haan Al1ah

semata, berpegang teguh pada kitab*Nya, berakl:Iak dengan

adab-adab-Nya, mengambil pelajaran dari peringatan-

peringatan-Nya, penuh harapan pada janli-Nya, ta]rut pada
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ancanan-Nya/ mel-aksanakan segala perintah-Nya dan menjauhj_

segala larangan-Nya, sebagaimana firman Rl-Iah SwT. dalam surat

An Nisa' : 175

"Adapun orang-orang yang .berlman .kepada A-ll.ai dan
berpegang teguh kepada (agama) -Nya, niscaya AJ-lah akan
meryasukkan mere.ka J<e daJ-am rahmat yang .besar dad-Nya
(surga) dan Tiapahan .karunja-Nya. Dan nenunjuki &ereka
kepada jalan yang Lurus (untuk sanpai) kepadanya'. (Detpag,
1989 : 153)

Ketiga, ikhlas kepada Al]ah semata, yaitu berdo'a hanya

kepada Al-lah semata dan tidak berdora kepada selain-Nya, baik

untuk melenyapkan bahaya maupun tidak mengambil manfaat.

Bahkan segala hal yang berlcaitan dengan agama dan ibadah

diikl:laskan hanya kepada A-l-lah semata. (ll,1 rraraghi, 1986 :

319-320) Sebagaimana firman Al-}ah sWT :

"Hanya kepada Engkaulan .r(amr menyembah dan hanya kepada
Engkaulah karaj meuohon pertolongant'. (QS, AL X'atihatr : 5,
(Depag, 1989 : 6)

Dengan taubat yang sungguh-sungguh, mereka akan

dimasukkan bersama golongan orang-orang beriman, karena mereka

beriman dan beramal sebagaimana kamu mu'min Dan diberi

balasan pahala yang sama dengan kaum mu'min. Balasan yang

Allah berikan it,u t,idak ada yang dapat, menget,ahui ukurannya.

Sebagaimana firman A1lah SWT. :

,L
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)r\++ll, ?V"ri #i {it U;U Trtv rti, l^i,<Il;lFwtirrUfr;firvCa
nSeorangpun tidak mengetahui apa yang disenbunyikan

. untuk mereka yaitu (beruacan-nacam niknat) yang
menyedapkan pandangan mata sebagaluana baLasan terhadap
apa yang telah aereka kerjakan". (QS. A.s Sajdatr : 12)
(Depag, 189 : 6621

Al-Iah adalah dzat yang menerj-ma tau.bat, Dia tidak akan

menyiksa orang-orang beriman dan berslrukur atas nilsnat yang

diterimanya dari Alrah. Dan A]lah hanya menyiksa orang-orang

munaf ik dan orang-orang yang krrfur terhad,ap nilcoat-Nya. Dia

Maha menslrukuri, dengan mem.beri pahala terhadap amar-amal

hamba-hamba-Nya, memaaf kan kesalahan, dan menarubah nikmatnya.

Dan dia Maha Mengetahui.

Ka1au kita menyerahkan diri (Joyal) hanya kepada AIIah,

maka dalaro hati kita akan tirubul keikhlasan berbuaL dan

berama] dalam segala hal dan bentuk. Kalau keikhlasan tertanam

dalam kaIbu, segala pekerjaan akan terasa ringran dan kita akan

senantiasa berrapang dada dalam menerima hasir perbuatan yang

telah dilakukannya. Kita mempunyai pedoman bahwa semua itu
berasar dari Allah dan akan dikembarikan lagi kepada Arlah.

Keikhlasan ini dapat menenangkan hat,i setiap hamba Allah.

Surat, Al Bagarah z 94 dan 139

Pada ayat yang la1u menerangkan bahwa mereka menganggrap

Bani Israil adalah kaum yang diistimewakan ALlah. Di akhirat

merekapun akan mendapat, tempat, yang lebih mulia daripada

bangsa dan kaum di seluruh dunia. Mereka menganggap katun yang
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handal, dipilih Tuhan buat melebihi segrala hangsa di dunia dan

di akhirat.

Jika mereka mengklaim bahwa surga itu hanya orang-orang

Yahudi saja, bangsa yang dikasihi Allah dan api neraka hanya

akan menyentuhmu beberapa hari saja, maka mintalah kematian

yang akan menqantarkan kamu kepada niignat-nilcnat yang kekar.

Ha] ini karena tabiat manusia yang sel-alu mengharapkar:

keni-lcnatan dan kebahagiaan abadi, dan menj auhi segrara bentuk

kesengrsaraan.

Dan jika kalian (kaum yahudi) tidak mengharap-harapkan

kematian, bahkan kalian sangat, mencintai kehidupan dunia,

pastilah kamu bukan orang yang benar-benar imannya. (Hasbi,

1995 : 161)

Pengakuan iman dan keyakinan ini sebagai- ukuran bagi

semua orang dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban Allah. Jika

mereka benar-benar rela menqorbankan jiwa di jalan Allah, dan

untuk rnelindungi agama, maka mereka itu benar-benar berirnan.

rman ini menjadi tolok ukur terhad.ap perbuatan seseorang:.

Antara iman dan moral- hendakr-ah sejaran, karena antara

keduanya ada huJ:ungan yang erat. Moral yang tiada bersendikan

intan, ked.udukannya tldak kuat, mudah roboh dan hancur. rman

tanpa moral, bukanlah keirnanan yang sempurna. Dengan iman,

j iwa menj a,c.i hidup dan mata hati menj ad.i terang. Maka
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tampaklah jalan yang benar dan patut ditempuh dalam kehidupan

di dunia. (Eachrrdln, 1985 : 73)

. Ayat : 139

Pada ayat }alu, AL1ah menjelaskan bahwa agama yang be-

nar adalah yang dibawa Ibrahim. Agama Ibrahim itu bukanlah

agama Yahudi atau Nasrani. Agama lbrahim adalah Sibghah AJ.]ah

yang tidak seorang pun bisa mencampuri urusan }U-lah. Dan

syarj-'at agana lbrahim (Islam) bukan khusus membedakan antara

musLim dengan lainnya, seperti orangr Nasrani mensyariratkan

aaptis, melainkan yang dijadikan sebagai stunber ad.alah sibgah

ALlah terhadap fitrah manusj.a dengan iklrlas menyembah-Nya,

mencintai kebajikan dan pertengahan (wasat) dalam segala hal,

sebagaimana firman A]]ah SWT :

nl,laka hadapkanlah waJahnu dengan -lurus kepada agama
(A17ah) , (tetaplah atas) f itrah ALlah yang tel.ai
mencJptakan manusla menurut tltrah Jtu. Tldak ada
perubahan pada f Ttrah A-llah . ( Itul-ah) agama yang lurus,
tetapl kebanyakan manusla tTdak mengetahuT". (eg. Ar Ruum,
: 30) (Depag, 1989 : 6{5)

Pada ayat ini mereka (orang yahudi dan Nasrani)

mengingkari dan berpaling dari agama Ibrahim, karena
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menganggap bahwa Al-]ah telah menentukan hanya Bani Israill-ah

kaum yang terpilih. Nabi-nabi dan Rasul-rasul hanyalah dari

Bani rsraif . Kami- Bani rsrai-1 adalah kekasih Allah dan

anak-anak Allah. Dan ka1au masuk neraka, hanya beberapa hari

saja. Pendelcrya dalam tingkah dan cara mereka hendak

memonopoli Atlah. (Hamlca, 1982: 3271

Kemudian mereka dibantah, "padahal Dia adal-ah Tuhan

kami dan Tuhan kamu". Umat yang berpegang pada agama tauhid

membantah mereka, Dia itu Tuhan kami dan kamu, karena kita

sama-sama makhluk Al-Iah. ;1ka ada Nabi-nabi dalam kalangarr

Bani Israil-, maka dalam kalangan Bani Ismai] pun apa salahnya

ada Nabi ? Pokolcrya ,-rmat selaj-n mereka itu bukan umat yang

utama dan hanya mereka saja yang utama.

Untuk menyelesaj-kar: perdebatan antara keCuanya, m.aka

ayat selanjutnya menjel-askan "bagi kami amaLan kami dan bagi

kamu amaLan kamu". Kita tidak usah bertengkar satu sama lain,

yang terpenting itu adal-ah beramal-, berusaha agar sampai

kepada Allah. Agama yang benar adalah mementingkan amal. Kal_au

kita bertengkar dan berbant.ah-bantahan, niscaya amal menjadi

terlantar. Dan semua ama1 hanya karena A1lah, bersih dari niat

yang lain. Sebab kepercayaan karni tidak bercabang kepada yang

lain. (Hamlca , !982 : 3271

Pada dasarnya, manusia bi-sa mencapai de.r:ajat kernr-Llj-aan

dan keutamaan karena perbuatannya yang didasari dengan ikl:las
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karena Aflah dan menaruh harap hanya kepada-Nya semata. Ini

sebagai perwujudan dari komitmen terhadap dienullah, dan orang

yang benar-benar memaharui malo:a kalimat syahadat. orang yang

dapat memahami malrra kalimat tauhid, akan menolak perbuatan

syirik dan perintah untuk selalu roengikutinya. AJ-Qur'an dari

awal sampai akl:ir selal-u menerangkan pentingnya mentauhidkan

A}}ah, karena kalimat ini merupakan pondasi keimanan.

Sebagaimana firman A11ah, surat Ibrahim : 24

^;eOW;t1W,"*"*r{*"Tidakkah kauu perhatikan bagainana ALLah te-lah menbuat
peruryauaan kaJ.inat yang baik seperti pohon yanq baik,
akarnya tegruI dan cabangnya (menJuTang) ke langit,,.
(Depag, 1989 : 383)

Kalimat tauhid adalah ruh agama yang sebenarnya, dan

kendalinya adalah ikhlas. Jika prinsip ini hilang dan semua

amaliyah hanya sebagai sirnbul, maka hal itu sama sekaLi tidak

berguna. Sedangkan kalua ahli ldt.ab telah mencabut ruh agama

ini dan hanya memelihara sirn-buI-sirnbulnya saja.

surat A1 Bayyinah : 5

Pada ayat yang Ialu A11ah menerangkan tentang kedata-

ngan aI Kitab yang dibawa Nabi Muhammad yang membawa kebenaran

kepada mereka tetapi kedatangan al Kitab itu menjadikan mereka

terpecah belah karena didorong oleh hawa nafsu mereka dengan

tidak mengakui kebenaran risalah yang dibawa Nabi Muhammad
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juga pada Nabi-nabi terdahulu. Ini sudah sifat yang diniliki

oleh orang kafir dan musYrik.

. Pada ayat ini Allah mencela kelakuan dan perbuatan

mereka yang sesat dan mengik:ti hawa nafsu padahal sebenarnya

mereka diperintahkan untuk melakukan ha}-hal yang merupakan

Icebijakan agama dan kepentingan duniawi mereka. Merekapun

diperintahkan untuk melakukan hal-hal- yang dapat, mengant,arkan

mereka kepada kebahagiaan di dunia atau }.<ebahagiaan kelak jika

kembali kehadapan l[lah. Misa]nya beramal dengan ikf,r]as hanya

kepada AIIah, baik sendirian maupun banyak orang, mernbersihkan

diri dari menyekutukan l\llah dan mengikuti agana Ibrahim yang

menolak prinsip wasaniyah untuk berpegang kepada prinsip

tauhid dan ikhlas dalam melaksanakan ibadah. (LI UaIaghi, 1993

: 37{) HaI ini sebagraimana firman Al1ah, surat A1 Nahl t L23

,{at(r,tvc" Y*'*)l:;b#,U.$ti i';
nKemudian Kani wanlrukan kepadamu (Muhanmad) : TkutiLah

agama lhrahin seorang yang hanif dan bukanlah dia termasu.k
orang-arang yang memperse/<utu.kan Tuhan". (Depag, 1989 :

4201

Dan firman Al}ah lainnya berbunyi :

W t U ;fiiY*,';Sib ri; LbA SVv
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,,Ihrahim bukan seorang Yahudi (d.an hukan pu7a.) seorang
Nasranj, akan tetapi dii seorang yang Lurus 7ag-i betserah
dJri (Jcepada ellai) dan sekali-JcaLJ bukanlah dia teraasuft
golongan orang-orang musyrik) ". (efi Xroran : 67) (Depag,

1989 : 86)

setelah mengitfilaskan bahwa hanya Allah yang disembah,

maka sebagai perwujudannya yaitu melaksanakan shalat dan

menunaikan zakat il{:]as karena Allah. Inil-ah inti agama yang

d.ibawa oLeh Nabi-nabi sejak syari'at diturunkan dijaman Nabi

dulu sampai kepada Nabi yang sekarang ini Muhammmad saw'

Kontak dengan Allah ruengakui keesaan Al]ah, beribadat

kepada-Nya saja, tidak kepada yang 1ain, sembahyang dan zakat'

Maka kalau mereka itu tidak menurutkan kehendak nafsunya,

patutlah mereka menerima, menyarn"butnya . Karena isi aj aran

tidaklah merubah isi fltan yang mereka pegang, melainkan

melengkapinYa. (Hanlca, 1988 : 2281

Ringkasnya, bahwa kaum ahli kitab itu berbeda dan

berselisih pendapat dalarn ha] pokok dan cabang agama' Padahal

mereka tidak diperintahkan sesuatu kecuali hanya untuk

menyembah Allah dengan ilctrLas. Yaitu ikhlas di dalam agidah

dan beramal. Dengan pengertian, mereka tidak mengikuti nenek

moyang, dan mengembalitcan semua perso4lan kepada Allah' Dan

jifa terjadi perselisihan pendapat dikalangan mereka,

hendaklah tid.ak berpegang kepada pendiriannya masing-masing'

Tapi herpegang kepada Kitab Allah (AI-Qur'an) dan sunnah

Rasu1. A1lah telah meruerj-ntahkan untuk herpegang teguh pada

agama A11ah, sebagaimana firmannya surat Ali Imran : 101

92



'tBarang siapa yang berpegang teguh kepada (agana) AJ.l,ah,
maka sesunggruhnya dja te-lai djberj petunjuk kepada jalan
yang Jurus". (Depag, 1989 : 921

Dalam fj-rman All-ah yang lain, surat ALi fmran : 103

'Dan berpegangJah /<amu se&uanya Repada taJ j (agama)
ALLah, dan janganlah kamu bercerai berai dan ingatJah akan
nikaat AJ-Lah kepadamu ,ketjka kamu dahulu (.masa jahiTiyah)
.bernusui-musuian ,..n. @epag, 1989 : 93)

Surat dan ayat yang dikemukan di atas merupakan

dalll-da1il tentang amal perbuatan manusj-a yang ikhlas hanya

mencari keridhaan All-ah semata, Dan surat tersebut sebagian

besar termasuk surat Makkiyahr 1rdng termasuk surat Madanj-yah

ada empat (4) yaitu surat An Nisa', surat AL Baqarah, surat A1

Bayyinah. (Ll Bakiy, tt ; 302)

Dikatakan pada

Makkiyah daripada

pem-bahasan ini banyak dikemukakan surat.

Madaniyah, karena dalam ura j-annya

menunjukkan bahwa itu termasuk surat Makkiyah. Dilihat dari

tema dan gaya bahasanya yang berisikan tentang :

a. Ajakan kepada tauhid dan

pembulrt.ian mengienai risalah,

balasan, dan tentang surga dan

b. Peletakan dasar-dasar umum

akhlak mulia yang menjadi

beribadah hanya kepada A-Llah

kebangkitan dan hari pem-

neraka.

bagi perundang-undangan dan

dasar terbentuknya suatu

93

i\r;-r4Jr;

$fi{twA ;!,t';E;r,



masyarakat, dan penyingkapan Cosa oranq musyri)c dan

penumpahan darah, pengu-buran hidup-hidup bayi perempuan dan

tradisi buruk lainnya.

c. Menyebutkan kisah para nabi dan ummat-ummat terd.ahul-ri

sebagai perajaran bagi mereka sehingga mengetahui nasib

orang yang mendustakan sebelum mereka, dan sebagai hiburan

buat Rasurullah sehingga ia tabah d.aram menghad.api giangguan

mereka dan yakin akan menanq. serta kat.a-kata yang

mengesankan serta singkat terdengar sangat keras dan

menggetarkan hati. (AI eattan, L99A : B7l

Sedangrkan surat Madaniyah m"engemukakan hal_ ikl:wal-

orang-orang munafik, hukum-hukum rs1am, hubungan sosial, dan

perselisihan atau berd.ebat tentang kebenaran oleh ahli Kitab

(Yahudi dan Nasrani) . (Masjfuk Zuhdi t LggT : T3)

Darj- uraian di atas dapat diambir kesimpulan bahwa

apabila dalam diri seorangi mu,mj_n telah t.ertanam kuat

keyakinan akan eksistensj- Allah dan kekuasaan-Nya. Hanya Arlah

yang mengetahui segala rahasia sekecil.. apapun, bahkan yang

tersembunyi- dalam diri manusia yang berupa hati. Hati manusia

yang suci dan bersih akan dapat menerima perintah A1lah dan

nnenjauhi segala J-arangan-Nya, dapat menangkap sinyal-sinyal

Islam secara cepat dan akurat. Tangkas dalam merefleksikan

kebenaran, karena bashirah (d.aya pandang) kalbunya l-ebih tajam

dari pandangan mata.
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Hati yang bersih dan suci dari kemusyrikan akan

senanti-asa ri-ndu melaksanakan amal shalih dan berusaha

meningkatkannya baik secara kualitas firaupun kuantitas. Apabila

aqirtan yang kuat dan hati yang bersih menyatu dalarn

kepribadian rnanusia, akan tercermin dalant il:adair dan

terefleksi da.l-am aklak rnulia. Di sinilah titil< kesempurnaan

Is1am dengan mem.bina umat secara tot.alitas, utuh dan integral,

bukan parsial. Sebagaimana tercermin dalam kepribadian nabj-

dan rasul pilihan Allah, mereka mempunyai aid:lak yang mulia

dan terpuji. Dan orang-orang yang beriman yang senantiasa

j-khlas dalam segala antal perbuatannya, sehingga A1lah menjaga

dan mel-indunginya, dengan memberikan petunjuk dan menjauhkan

dari perbuatan sesat.

Orang-orang yaltg bersih dan sel-alu berbuat ikl:las

kepada Allah, syetan tidak akan mampu menyesatkannya.

Sedangkan orang-orang musyrik, kafir, hati mereka kotor dan

sesat ol-eh perbuatan ma' siat yang rnereka lakukan. Perbuatan

yang mereka lakukan tidak didasari keikhlasan terhadap Allah

dan tidak sesuai dengat: syari'at yang sudah ditetapkan oleh

Allah dan Rasul-Nya. Tetapi mereka berbuat untuk berhala dan

sesem-bahannya, perbuatannya j-tu hanya ikut-ikutan saj a

(taglid) d.ari nenek moyang. Dengan perbuatannya J-tu, maka

A1lah tidak akan memberi petunjuk, sehingrga mereka tersesat

karena perbuatan yang mereka lakr:kan sendiri. orang yang
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hatinya tertutup oleh kesesatan tidak dapat menerima kebenaran

dari Allah, meskipun sudah nyata kebenaran itu di hadapan

mata.

Amal perbuatan yang dapat diterima oleh A11ah, hanyalah

yang d.idasari d.engan keikhlasan dan sesuai dengan

syari'aL.-Nya, i-ni merupakan syarat yang harus dipenuhi. (Ibnu

Tajrniyah, 1990:86)

C. Pengaruh Iktr).as Da1am BmaJ. Perbuatan Manusj-a

Penulis telah menjelaslcan dal-am sub bab tentang ikhlas

(malma ikhlas menurut Al-Qur'an) . Allah tel-ah menyatakan dal-am

surat Shaad (38 :46) bahwa ikhlas merupakan salah satu aH:lak

yang tinggi, mulia dan cabang dari irnan yang harus dimiliki

oleh sernua umat manusia.

telah menjelaskan bahwa amaL tanpa disertai

dengan keikhlasan karena Allah dan syari'at yang benar, maka

perbuatan itu tidak akan diterima dan sia-sj-a saja amalannya,

yang tercantum dal-am surat (6 : 139). Jika ikhlas itu

diperuntukkan kepada A1lah dan ikhlas dal-arn roengesakannya,

maka ikhlas i-tu akan terealisasi dalam amal perbuatan.

Yusuf Qardhawi (1996 : 14) mengernukakan bahwa Allah
f.

tidak rnenerima satu arnal pun tanpa disertai kei-ld:1asan, dan

amalnya tidak akan diridnai di sisi Allah. Amal yang tidak

didasari ikhl-as adal-ah bagraikan gambar mati, raqa tatrpa jiry-.

A1lah
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Al]ah hanya menginginkan hakikat amal,

bentuknya. Sebagairaana sabda Nabi saw. :

bukan dan

to,/
.-.-:ea--2 tt'^) / 

"€,

______)j^l _
o ,/, ./ a/

'/,/!<zr2

t
J-itl,

"2/- ./ .1( '7 o / ",;r;5rU' J;,4'cb-.,#)j r*r*s
(d,*'5-)) ,,r'p3 *+

"Saya mendengar A.bu Hurairah ra. berkata : Rasul.ul.l,alr
saw, .bersa"bda ; "sesungguhnya ALJ-ah tjda.k ael,jirat .Icepada
jasad dan rupa-rupa kaJ-ian, tetapi Dia neJ.ihat kepada hatt
ka-ljan ". Eel.jau ae-Ljha t isyarat Ie arai dadanya dengan
Jari-Jari tangan," (ER. utrsliq') (!fir.E1i-n, tt : 1986-1987)

Sedangkan Allah meridhai amaL shalih, jilra disertai

dengan keikhlasan, terlepas dari syirik kecil maupun yang

besar, yang tampak maupun yang tersembunyl. Dalam firman Allah

surat Kahfi : 110

l:rl'a.av$'*$!:it*1fr (tllJi'(w'xr'-ti)s

"Barangsiapa yanq nengharap perjumpaan dengan Tuhannya
maka hendakJ-ah 7a nengerJakan amaL yang shal|h dan
janganlah ja me&persel<utuJcan seoranryun dalam beribadat
kepada Tuhannya". (Depag, 1989 : 1160)

Ikhlas dalam amal tidak akan terwujud kecuali dilandasi
./

dua unsur yang fundamental r r

,(A#"{,$)ASiK],uilW*:
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1 Menghadirkan

kepada niat.

nj.at dalam ama}, sebab semua amalan bergantung

sebagaimana sabda Nabi saw' :

\ /tt / -,

',;slYVl,,\)Y3t;"t-Ll d A*ut\
-JrJ/ 

'/ /
I
V , .ri ln

ttu\
'A--JL -iL-t) t

'L5 \,

*-1, r 3r *' iy 1.7,'rS' ::'*b$'G$r('*fY9.ns> \xP>\s(
-J' *

o /. 
' , o/ .l * Ft,z,t

'rK r' * q )J +,.^ 13

tiv
v , .t-t/ ,/ / -/

t.rol(
JJP 4J[,

Dt .-, o, !
\--.:f /.tilot,'i{bJvryj $as/ J. / ,lttt

\sjgs$r.Ll'.4ry.'al) J63:'lav--lY K:#b\e{#)xrvgs
dDari umar bin l{haththab ra. katanya : saya mendengar

gasul.ul.Jair saw. betsabda : "sesu nggahnya bagi se.seorang

apa yang tetah ia niati, I"Iaka barangsiapa Ylng hij rahnya
(diniati) karena ALtah dan Rasul'-Nya, r.aka hijrahnya
.kepada Al.lah d,an Rasu1-Nya.. .Barangsiapa yang.. hiirahnya
(diniati Jcepada dunja yani diingin)<an atau rvanjta yang ja
kawini, uaka hijrahnyi kepada bpu yang Ja hijtahln. (Ll
Br:Jchari, 1993 : 551-552)

Melepaskan dari noda-noda individual dan duniawi, sehingga

amal itu murni karena A]lah, (QS. 18 : 110)'

Ikhlas erat lcaitannya dengan niat,, niat merupakan

dorongan-dorongan yang berasal dari hati, kalau hati

tertem.bus hidayah dari Al1ah, tentu hati akan condong untuk

menjalankan perintah Altah (agama), maka mudah baginya

menghadirkan niat ikhlas menuju kebaikan. Berangkat dari

sini, bahwa niat itu dapat, menimbulkan mot,ivasi-motivasj'

1ol
-9/ \ ro'v)3'
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untuk berbuat baik

sekecil-kecilnya.

bahkan sampai pada masalah yang

Namun, bagi orang yang condong pada dunia dan tunduk

pada hawa nafsunya, maka hal demj-ki-an tidak mudah baginya,

bahkan untuk melaksanakan haI-hal yang bersifat fardhu

sekalipun, kecuali 1j-ka dipaksakan. (Ahrnad Earied, 1995: 7)

Dari uraian di atas, maka dapat. diambil kesimpulan

bahwa ada _manusia yang menghendaki kehidupan dunia saja, dan

ada manusia yang menghendaki akhirat. Dunia hanya sebagai

sarana bukan tujuan utama, sehingga akan mendapatkan dunia dan

akhirat.

Berkenaan hak itu, A1lah berfirman dalam surat AI fs-

rar : 18 - 19

.,'
) t I z t/
Oyl-l-U

*'oY$7A .;:. i i'- . - t'rli rf ', 6';03 e,; {r(tnl5_

(,ffi#:(.,v.ryk o ^'rl\trt'

"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi),
maka Kani segerakan baginya di dunja jtu apa yang Kami
kehenCakl bagl orang yanq Kani /<ehendakT dan Kaml tentulcan
baginya neraka Jahannam, ia akan memasukrnya dal-am keadaan
terce-la dan teruslr. Dan barangslapa yang menghendakT
kehidupan skhirat dan berusaha ke arah jtu dengan
sungguh-sungguh sedang 7a adaLah mu'min, maka mereka Jtu
adaLah oran-orang yang usahanya dibaJ-asi dengan baik".
(Depagr, 1989 : 4271

';,e,4(W*, 3; i ;fritr ula :4:6&'"^r-t)
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A-l-Iah memberikan balasan kepada amal seseorang menurut

nj-at dan apa yang dikehendakinya. Firman Al-Iah surat Asy Syura

:20

,#A|+lF C rt 3;'eA\ 6iJ'J; ()g J3
"ql' ir vbvt efivi:,frr*, li tiJ.t t 3i * x

t'Barangsiapa yang menghendaLi keuntungan di akhirat a.kan
Kami tambah Jreuntungan jtu baginya dan barangsiapa yang
nenghendaki Ieuntungan di dunia Kami berikan baqinya
se.bagian Jceuntungan dunja dan tjc{aJt ada baginya suatu
bagianpun di akhLrat". (Depag, 1989 ; 786)

Peranan niat penting'dalaru dlri seseorang, apabila

dalam niatnya terdapat motivasi yang baik dan' benar akan
n--_*

menghasilkan perbuatan yang'jelek dan menimbulkan kerusakan di

dunia.

Ikhlas adalah sangat penting dalam amal shalih, ikhl-as

merupakan salah satu syarat. diterimanya amal shalih. Tanpa

ikhlas amaL shalih tidak dit.erima di sisi A]]ah. (LI clhazal-J.,

1996 : 139) Dan tercant,um j*9. dalam (Qs. 98 : 5)

fkhlas yang sudah tertanam kuat. dalam diri seseorang

akan mempengaruhi ama] perbuatan manusia, ant.ara lain :
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1. Orang yang ilchlas akan senatiasa istiqomah (berkesinambung-

an) dalam melakukan amal perbuatan. semua perintah ibadah

diLaksanakan hanya untuk mencari keridhaan All-ah'

Sebagaimanayangte]-ahdilakukano].ehparaRasulyang

seIalu ikrrlas dalam menj alatrkan ibad.arr. Atlah t'idak akan

ntenerima ibadan hamba-hamba-Nya kecual-i dengan dua syarat

yaitu seIaIu kontinyu dalam amal- perbuatan yang sesuai

dengan syari'at Altah dan ikhlas dalam menjalankan syari'at

tersebut, tidak dikotori oleh syirik kepada-Nya. (Sayyid

gutub, L97L : 4961

segala sesuatu yang dilakukan karena Allah, akan abad'r-

dan berkesinambungan, tidak munclur dan tidak mafas-malasan'

Karena perbuatan tersebut dimaksudkan untuk mencari

keridhaan Allah, bukan untuk mencari kepentingan pribadi'

Dalam diri mereka itu ter:dapat sifat konsisten terhadap

ikrak syahadatnya dan tanggung jawab terhadap amalnya yang

kelak dipertanggungjawabkan di hadapan AIlah s!4IT. Dan yang

mela!.arbelakangi amalnya (lkhlas ) tida]< pernah sirna dari

dirinya.

sedangkan orang yang beramal karena nafsu perut dan

kentaluan, akan menghentikan amalnya jika dia tidak

mendapatkan sesuatu yang mengenyangkan nafsunya. orangt

yang beramal- karena mengharap ketenaran dan kedudukan,

tentu akan bermalas-malasan atau merasa berat jika ada
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pertanda harapannya akan kandas. Orang yang beramal karena

rnencari muka di hadapan peroimpin atau penguasa, tentu akau

mengihentikan amalnya j i]<a pemirnpin tersebut dipecat. atau

meninggal. orang seperti ini hanya mementingkan dirinya

sendiri dan merugilcra oranq lai-n, dan kelak di akhirat

mereka akan menjadi orang-orang yang merugi. (Qardhawi,

1996 : 151)

2. Ikhlas dapat menghilangkan kemudharatan. reikhlasan dafam

ibadah dapat menghingakan sifat buruk (riya') yanq dal-anr

melakukan sesuatu perbuatan ditujukan untuk selain Al1ah.

sedangkan seo!*ang yang seJ-alu ikhlas dalant ibadah kepada

Allah dan ke j-khl-asan yang diref leksikan dalam amaf

perbuatan tersebut hanya bert.ujuan satu yaitu lranya untuk

A1l-ah sernata dan tidak untuk selain-Nya, (Qs. 98 : 5) (LI

Barusawiy, tt, : 488)

Ikhlas dal-am perbuatan dapat memperlancar jalannya roda

kehidupan dalam segala urusan. Kehidupan menjdai kacau Can

lepas kendali, jika keikl:tasan tidak tertanam dalam hati.

Kemunafikan akan timl:ul di mana-mana, dalam segala bidang

dan bentuk. Dan sifat ini dijadikan pemimpin dalam

hidup:nya. Perbuatan inl dipengaruhl oleh hawa nafsu dan

kepentingan diri sendiri untuk mendapatkan materi d.an

keduniaan. Mereka ini akan memandang sesuatu kema'siatan,

kejahatan sebagai kebaikan.
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Ti-dak ada yang bisa melepas kan umat dari kesia-s j-aan,

kerusakan dan kerugian kecuali orang-orang yang ikhlas,

. yang berbuat karena Al-Iah, bukan karena manusia, yang

bertindak demi kebenaran dan bukan demi hawa nafsu, yang

berjihad untuk meninggikan AlIah saja, bukan untuk yang

lainnya. Sesungguhnya keselamatan akan terwujud hanya

dengan perbuatan yang didasari ikhlas. (Qardhawi, 1996 :

162 163)

3. Orang yang ikhlas akan senantiasa berserah diri dan berta-

tawakkal terhadap ketentuan-ketentuan (taqCj-r) AIIah.

Dengan berserah diri dan tawakkal, akan mendapatkan

ketenangan j iwa, tid.ak mudah t.erombang-ambing oleh

qrelombang kehidupan. Karena semuanya sudah dipasrahkan

kepada ketentuan AIlah, setelah melakukan usaha. (LI

Tha-i.fah Abi 'Ja'far, tt : 2881

Sebagaimana firman Al-Iah surat AI An'am : 162 - 163

*rt:**s
fiI.Jt vi ei, $Vi (iW i ibilir- 6t.J'

J{\Vr;d^lli

"Katakanl-ah ; sesungguhnya sembahyangku, Tbadatku, h7-
dupku dan natiku hanyalah untuk AJ-l-ah, Tuhan semesta al-am.
Tiada sekutu bagl-Nya, yang denikTan ltufah yang
dieprintahkan kepada(u dan aku adalah orang yang
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pertatila-tama tnenyerahkan diri (kepada A77a) 't. (Depag' 1989
: 216)

Sedangkan orang yang trdak ikhlas akan cemas, bingung,

d.an gelisah apabila bahaya menimpa kepada mereka. Mereka

tidak merasakan ketenangan jiwa, karena hatinya tidak ada

ikhlas berserah diri kepada Allah, sehingga mudah

terom.bang-ambin oleh grelomlcang dunia.

Ketenangan jiwa dapat membuat seserang untuk selalu ber-'

lapang dada dalam menghadapi ujian d.an cobaan yang diterima

dari A1lah. Hatinya terhimpun pada sat.u tujuan yaitu

keridhaan Al-l-ah. Hasratnya terhipun dalam satu wadah, yaitu

meniti jalan yang membawanya kepada keridhaan Alla. Tidak

dapat diragi-rkan lagi kejelasan tujuan dan kelurusan jalan

ke arah itr-r, yang mampu membuat manusia menj adi tenang

menghadapi bahasa dan jalan yang bj-sa ditempuh untuk

mengira,Capinya .

Dengan kemurnian ibadahnya kepada Al1ah, orang mu'min

terbebas dari kesengsaraan dan kesesat.an penyembahan kepada

selain Allah, seperti terhadap harta, kedudukan, dan

kesenangan dunia Iainnya. Mereka hanya mencari keridhaan

Al-1ah dan tuj uannya kepada akhrirat . Sehingga tidak akan

mudah tergoda oleh dunia. (Qardhawi, 1996 : 145 146)

Orang yang ikhlas akan menjadikan dunia ini sehagai sarana

untuk menuju akhirat, hukan sebagai tujr-ran utama. Sehingga
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tidak menjadi budak dunia atau kita diperbudak dunia karena

perbuatan kita sendiri, dan menjadikan dlri:rya sengsara

baik di d.unia maupun di akhirat.
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